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ABSTRAK 

 

Padi lokal merupakan padi yang telah secara turun-temurun ditanam oleh petani 

dan telah terseleksi oleh alam sehingga memiliki keunggulan dan telah teradaptasi 

dengan lingkungan dimana dia tumbuh. Keberadaan padi lokal mulai tererosi 

karena belum terinventarisasi dengan baik. Padi lokal memiliki karakter sepesifik 

sesuai tempat dimana dia tumbuh. Salah satu tempat yang diduga menjadi tempat 

persebaran padi lokal adalah Kabupaten Lamongan Padi lokal Lamongan belum 

terinventarisir secara baik sehingga dilakukan penelitian terkait karakterisasi padi 

lokal Lamongan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakter morfologi 

kultivar padi lokal di Kabupaten Lamongan. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

deskriptif kualitatif meliputi eksplorasi, karakterisasi morfologi, dan analisis data. 

Hasil ekplorasi diperoleh 20 kultivar padi lokal yang tersebar di area persawahan di 

Kecamatan Laren dan Kecamatan Solokuro. Karakterisasi dilakukan pada bagian 

organ batang, daun, malai dan Biji/gabah mengunakan buku panduan karakterisasi 

Komisi Plasma Nutfah Tahun 2003. Data hasil karakterisasi dianalisis clustering 

menggunakan softwere PAT yang akan menghasilkan output fenogram. Hasil 

penelitian menunjukkan 20 kultivar padi lokal Lamongan memiliki karakter 

morfologi dengan kenekargaman yang sedang dan terbagi menjadi empat kelompok 

Kelompok pertama berisi kultivar GS1 dan GS4. Kelompok dua terdiri dari kultivar 

Gl3, GL9, GL5, selanjutnya kelompok tiga terdiri dari kultivar GS6, KT5, KT3, 

KT1, GS2, GS3, GL2, GL8, GL7, GL6, GL1, GL4, dan kelompok lima yang teridir 

dari kultivar KT4, dan GS5. 

 

Kata Kunci: karakterisasi morfologi, padi lokal, Oryza sativa L, Lamongan
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MORPHOLOGICAL CHARACTERIZATION OF LOCAL RICE (Oryza 

sativa L.) CULTIVERS IN LAMONGAN REGENCY, EAST JAVA 
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ABSTRACT 

Local rice is rice that has been planted by farmers for generations and has been 

selected by nature so that it has advantages and has been adapted to the environment 

in which it grows. The existence of local rice is beginning to erode because it has 

not been properly inventoried. Local rice has specific characteristics according to 

the place where it grows. One of the places that is suspected of being a place for the 

spread of local rice is Lamongan Regency. The purpose of this study was to 

determine the morphological characters of local rice cultivars in Lamongan 

Regency. This research is a type of qualitative descriptive research including 

exploration, morphological characterization, and data analysis. The results of the 

exploration were 20 local rice cultivars scattered in the paddy fields in Laren 

District and Solokuro District. The characterization was carried out on the organs 

of stems, leaves, panicles and seeds/grains using the 2003 Germplasm Commission 

characterization manual. The characterization results data were analyzed by 

clustering using PAT software which would produce a phenogram output. The 

results showed that 20 Lamongan local rice cultivars had morphological characters 

with moderate diversity and were divided into four groups. The first group 

contained cultivars GS1 and GS4. Group two consisted of cultivars Gl3, GL9, GL5, 

then group three consisted of cultivars GS6, KT5, KT3, KT1, GS2, GS3, GL2, GL8, 

GL7, GL6, GL1, GL4, and group five consisted of cultivars KT4, and GS5. 

 
Keywords: morphological characterization, local rice, Oryza sativa L., Lamongan 
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 ا فا جق ر ش ، ناونغمال ةق طنم ي ف L( sativa ).Oryza ليحملز ارألا ةاعرزل  وجي لو فرومل ا فوصيتل ا
 

 يزيبار مد أح،  يدويوح كييدد ، وتنادفر كي ديد
 

 ةيملسالإ ا ةدولال ةعماج ، ايولوجن كتلاو لوم عال ةيلك ، اءي لح أا ةدراس جمبرنا
 

 جنلاا م ابراهيم  كلام لناا مو

 

 خالصة

 
  هفييكت م ت دوق ايازمب تعمتي ثيبح هتعيببط ارهي تاخم ت دوق لجياأ ذنم نوع ارزمال هعيزر يذال األرز وه يلحمال األرز

 صئاصخب ي ل ح م ل ا  األرز  ميزتي  .حيصح  لكبش  ردهج  يتم  لم  هنأل  لكتآل ا  يف  يلحمال  األرز  دجوو  أدب  .يهاف  وم ني  لتيا   ةئيبال  عم

 رزلأا راشتنال اً  ناكم  اهنوك يف هتبش ً  ي ي تلا نكاملأا نم .هي ف ومني ذيلا ناكم ل ل اً  قفو ةد دحم

 ةيورفولوجمال   ائصصالخ   ديدحت   وه   ةراسدال   ذهه   نم   ضرغال   ناك   Regency   .Lamongan   يلحمال

 كلذ في  ماب يعون ال فيص لوا ثحبال نم عون وه ثحبال اذه .ycnegeR monganaL يف ةيالمحل  األرز ألصناف

 شرةتنم رزلأن ام اي ً   لحم اً  فنص 20 شافكتلسا ا جئاتنت ناك .تاناي بل ا ليوتحل يفرصال فيصوتلاو شافكتلسا ا

 لوراقأوا نقا ي الس ءا ضعأ ىل ع فيصوت ال ءراإج تم .رووكولوس ةقطنمو ني الر ةقطنم يف األرز لوق ح يف

 جئا تن تاناي بل يتحل تم 2003. امعل ةيثرالوا لألصوا ةيئه فيصوت ليدل امدختباس بوب حل ا / البذورو ديناقعلاو

 20 أن ج ئ تا ن ال  ترهأظ .امجر ونيفال جتان هنع جتني يذال PAT جمرناب امدختباس يعمجتال قيطر نع فيصوت لا

 اهميسقت وتم دلتعم وعنت ت ذا ةيجولوفروم تافص  اهل ناجنومال وعن نم ي لحملا رزلأا فانص أ نم ً  افنص

  نم ةينالثا ةعوم جملا فأل تت GS4. و GS1ن يفنصال ىلع توتاح ىلولأ ا ةعوم جمال ، اتعوممج بعأر ىلإ

و  KT1و  KT3 و KT5 و GS6 أصناف نم نوكتت ةثالثال ةعوم جمال ثم ، GL5 و GL9 و Gl3 األصناف

GS2  وGS3  وGL2  وGL8  وGL7  وGL6 و GL1  وGL4 نوكتت ةسم خالا ةعوم جملاو 

 GS5.  و  KT4  أصناف  من

 

 ن نجاومال،  L sativa .Oryza،  يالمحل األرز،  يورفولوجمال فيصوت ال :ةيتاحفمال تماالكل
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1.1 Latar Belakang 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Upaya pemerintah Indonesia pada masa pemerintahan Orde Baru dalam 

meningkatkan produksi di sektor pertanian melalui program revolusi hijau 

membuahkan dampak yang signifikan. Komoditas padi di Indonesia berhasil 

mencapai swasembada beras dengan memproduksi beras sekitar 12,2 juta ton pada 

tahun 1969, dan 25,8 juta ton pada tahun 1984 (Rinardi et al., 2019). Keberhasilan 

tersebut salah satunya dikarenakan adanya perubahan sistem pertanian yang pada 

awalnya menggunakan sistem pertanian tradisional dialihkan menjadi sistem 

pertanian modern (Rinardi et. al, 2019). Melalui program tersebut petani dikenalkan 

sistem budidaya pertanian baru dengan memanfaatkan benih hibrida/benih unggul, 

pupuk buatan, dan pestisida antihama, sebagai upaya percepatan produksi (Rinardi 

et al., 2019). 

Petani secara perlahan mulai meninggalkan benih padi lokal dan beralih untuk 

menggunakan benih padi unggul dalam praktek pertaniannya (Kodir et al., 2018) 

yang menyebabkan terjadinya erosi plasma nutfah padi lokal yang ada di daerah. 

Menurut Samidjo, (2017), tercatat sejak tahun 1985 sekitar 85% luas area 

pertanaman padi di Indonesia telah ditanami varietas unggul, sehingga hanya 15% 

yang ditanami varietas padi lokal. Data tersebut menunjukan bahwa benih padi 

lokal telah terpinggirkan dan terancam punah apabila tidak dilakukan upaya-upaya 

pelestarian. 

Sebelum dikenalkan benih padi unggul, petani di Indonesia telah memanfaatkan 

lebih dari 8000 jenis padi lokal untuk ditanam dan di budadiyakan (Iskandar & 

Iskandar, 2018). Padi lokal tersebut merupakan padi yang telah secara turun- 

temurun ditanam oleh petani dan telah terseleksi oleh alam sehingga memiliki 

keunggulan dan telah teradaptasi dengan lingkungan dimana dia tumbuh 

(Suryanugraha et al, 2017). padi lokal memiliki daya adaptasi yang baik terhadap 

lingkungan suboptimal, rasa beras yang enak, aroma yang harum, dan telah teruji 

ketahanannya terhadap hama. Padi lokal memiliki keunggulan-keunggulan yang 

bermanfaat untuk perbaikan varietas padi dimasa yang akan datang (Hendrival, 
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2017). Selain memiliki keunggulan padi lokal juga memiliki beberapa kelemahan 

yang menjadi alasan kenapa mulai ditinggalkan. Kelemahan padi lokal diantaranya 

adalah umur yang lebih panjang perawakan yang tinggi sehingga mudah rebah, 

serta produktifitas yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan varietas unggul 

(Zen & Syarif 2013). 

Beberapa jenis padi lokal yang dibudidayakan petani Indonesia diantaranya 

adalah padi gogo, padi Gropak (Kulon Progo), padi Dharma Ayu, Srimulih, Andel 

Jaran, Merong, Gundelan, Marong, Simenep, dan Ketan Lusi (Sumarno, 2017). 

Namun seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan sistem dibidang 

pertanian padi-padi lokal tersebut mulai terpinggirkan dan mulai tergantikan 

dengan padi unggul (Ezward et al., 2019). Padi lokal yang beranekaragam 

merupakan kekayaan keanekaragaman hayati yang harus dijaga dan dimanfaatkan 

agar tidak terjadi kepunahan. Keanekaragaman tanaman termasuk padi lokal telah 

dijelaskan didalam Al-Qur’an yang termaktub dalam surah Thaha (20) ayat 53 yang 

berbunyi sebagai berikut: 

 

نْ الَّذِيْ جَعَلَ لَكُمُ  ٖٓ ازَْوَاجًا م ِ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًًۗ فَاخَْرَجْنَا بِه  سَلَكَ لَكُمْ فِيْهَا سُبلًًُ وَّ نَّباَتٍ شَت  الْْرَْضَ مَهْدًا وَّ

Artinya: “Dia Yang telah menjadikan bagi kamu bumi sebagai hamparan yang telah 

menjadikan bagi kamu di bumi itu jalan-jalan, dan menurunkan dari langit air, maka 

Kami tumbuhkan dengannya berjenis-jenis tumbuhan yang bermacam-macam”. 

(QS. Thaaha (20): 53). 

Allah SWT telah menurunkan air dari langit, yang menumbuhkan berbagai 

tanaman yang berlainan rasa serta manfaatnya, yang dari keberagaman tersebut 

menjadi salah satu tanda kekuasaan Allah SWT yang semestinya harus dipelajari 

sehingga meningkatkan keimanan kita kepada Allah SWT (Shiddieqy, 2000). 

Keberagaman tumbuhan salah satunya terdapat pada tanaman padi lokal (Saleh et 

al., 2009). Secara morfologi padi lokal memiliki sistem perakaran yang lebih 

panjang, lebih padat, dengan diameter yang lebih besar dibandingkan dengan padi 

varietas unggul sehingga memiliki daya tembus akar yang lebih tinggi (Yunani, 

2019). Keunggulan lain dari padi lokal adalah tidak membutuhkan banyak pupuk 

dalam fase hidupnya, memiliki aroma dan rasa nasi yang pulen karena telah 
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dilakukan seleksi pada masa dulu dan lebih tahan terhadap hama dan penyakit 

tertentu, serta beberapa diantaranya toleran terhadap lahan yang suboptimal dan 

dapat ditanam tumpang sari dengan tanaman perkebunan atau kehutanan (Mirza & 

Darmadi, 2015). 

Setiap daerah Di Indonesia hampir memiliki jenis padi lokal, akan tetapi saat ini 

keberadaannya sulit ditemukan karena telah banyak digantikan oleh padi varietas 

baru yang memiliki umur lebih genjah serta daya produksi yang lebih bagus (Rini 

& Hendrival, 2017). Saat ini hanya tersisa beberapa daerah saja yang masih 

dijumpai padi lokal. Keberadaan padi lokal yang semakin sulit ditemukan perlu 

dilakukan upaya-upaya pelestarian agar tidak terjadi kepunahan. Salah satu daerah 

yang diduga menjadi tempat persebaran padi lokal di Indonesia adalah Kabupaten 

Lamongan Jawa Timur (Annas, 2021). Kabupaten Lamongan merupakan salah satu 

daerah yang menjadi sentra produksi padi nasional, dengan luas wilayah mencapai 

181.280 hektar, dengan rincian 87.762 hektar adalah lahan pertanian sawah, 55.751 

hektar merupakan lahan pertanian non sawah, dan sisanya 23.459 hektar merupakan 

lahan tegal/kebun menjadikan Kabupaten Lamongan sebagai salah satu penyangga 

kebutuhan pangan di Indonesia (Istighfaroh, 2016). 

Sebelum adanya padi varietas baru masyarakat Lamongan telah memanfaatkan 

benih padi lokal sebagai tanaman budidaya namun seiring berjalannya waktu padi- 

padi lokal tersebut mulai ditinggalkan karena banyak petani yang beralih menanam 

varietas padi unggul (Rinardi et. al, 2019). Saat ini hanya tersisa sebagian kecil 

petani di Lamongan yang masih mempertahankan padi lokal dalam praktek 

pertaniannya, sehingga keberadaan padi lokal di Kabupaten Lamongan hanya 

tersisa di tempat-tempat tertentu saja (Inayati et.al, 2010). Menurut Bakhtiar et.al, 

(2019) padi lokal dapat menjadi sumber daya genetik yang dapat dimanfaatkan 

dalam upaya perbaikan varietas-varietas tanaman padi dimasa yang akan datang 

sehingga muncul varietas padi yang adaptif terhadap perubahan lingkungan. 

Salah satu upaya pelestarian padi lokal adalah dengan cara eksplorasi di tempat- 

tepat yang menjadi persebaran padi lokal untuk selanjutnya diinventarisasi dan dan 

sutdi keanegaraman (Hajoeningtijas & Purnawanto, 2013). Keanekaragaman padi 

dapat diketahui melalui proses karakterisasi morfologi. Melalui pendekatan 

karakter morfologi akan diperoleh persamaan dan perbedaan karakter yang dapat 
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dilihat secara langsung sehingga dapat memberikan jalan pintas untuk 

menunjukkan jenis keanekaragaman tumbuhan (Rahayu & Handayani, 2008). 

Karakter morfologi merupakan penanda yang paling mudah untuk dilihat dan 

telah banyak dipakai sejak masa awal kajian genetik karena dapat dilihat secara 

langsung (Suhartini, 2016). Karakter morfologi akan menunjukkan indikator 

pembeda karena mudah dilihat dan dapat menjadi pembatasan takson yang baik 

karena menggunakan karakter-karakter yang mudah dilihat. Karakter morfologi 

pada tumbuhan yang diamati adalah bagian akar, daun, batang, bunga, hingga buah 

(Sasmita, 2008). 

Berdasarkan penelitian terdahulu dibeberapa daerah telah dilakukan prose 

karaterisasi padi lokal seperti penelitian oleh Supriyanti, et al., (2015) berhasil 

menunjukkan adanya perbedaan karakter morfologi pada 20 kultiar padi lokal yang 

terdapat di Yogyakarta, selain itu penelitian (Handayani et al., 2017) dari hasil 

proses karakteriasi 20 kultivar padi lokal di Kalimatan Timur didapatkan hasil 

terdapat keragaman karakter morfologi pada padi lokal yang ada di Kalimantan 

timur. Akan tetapi, dibeberapa daerah padi lokal belum terinventasrisir secara 

sempurna sehingga perlu dilakukan eksplorasi sehingga diketahui jumlah padi lokal 

yang berada didaerah terebut. Oleh karena itu pada penelitian ini dilakukan 

karakterisasi morfologi dan produktifitas padi (Oryza sativa L.) yang terdapat di 

kabupaten Lamongan Jawa Timur sebagai salah satu upaya pelestarian padi lokal 

yang ada di Indonesia. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakter morfologi padi (Oryza sativa L.) lokal di Kabupaten 

Lamongan? 

2. Bagaimana keanekaragaman padi (Oryza sativa L.) lokal di Kabupaten 

Lamongan? 
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1.3 Tujuan 

Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui karakter morfologi padi lokal (Oryza sativa L.) di Kabupaten 

Lamongan. 

2. Untuk mengetahui kenaekaagaman padi lokal (Oryza sativa L.) di Kabupaten 

Lamongan. 

 
1.4 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari dilaksanakan penelitian ini adalah: 

1. Memberikan informasi mengenai kenaekargaman padi lokal Lamongan sebagai 

acuan pengelolaan, pemuliaan, pelestarian, dan pengembangan potensi tanaman 

padi lokal yang ada di Indonesia. 

2. Memberikan informasi mengenai kekayaan plasma nutfah tanaman di 

Indonesia khususnya tanaman padi. 

3. Memberikan rekomendasi kultivar padi lokal yang dapat menjadi tetua dalam 

proses pemuliaan tanaman, dan perakitan varietas padi unggul. 

 
1.5 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Karakter morfologi yang digunakan berdasarkan buku panduan sistem 

karakterisasi dan evaluasi tanaman padi oleh Komisi Nasional Plasma Nutfah 

tahun 2003. 

2. Keanekaragman padi lokal ditentukan berdasarkan indeks keanegaraman.., 

fenogram dan indeks similaritas 



 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Botani Padi Lokal 

2.1.1 Habitus 

Padi lokal merupakan padi yang terdapat pada suatu daerah dan telah 

dibudidayakan oleh petani dalam kurun waktu yang lama secara terus menerus 

(Suryanugraha et al, 2017). Padi lokal pada umumnya berumur genjah sampai 

panjang, dan secara morfologi padi lokal memiliki perawakan yang tinggi, batang 

yang lebih panjang dan besar, daun lebar, sistem perakaran dengan daya tembus 

yang lebih kuat, dan telah melalui proses seleksi oleh petani sesuai dengan kondisi 

lahan pertanian didaerah temapt padi tersebut dibudidayakan sehingga dapat 

dengan mudah beradaptasi dengan kondisi lingkungan (Anonim, 1994). 

Padi lokal memiliki rasa dan aroma yang enak dengan sifat toleran terhadap 

keadaan lahan yang marjinal seperti kondisi lahan kering yang mengandalkan air 

hujan sebagai sumber pengairan, dapat tumbuh pada lahan marjinal seperti tanah 

masam, dan dapat dibudidayakan tumpang sari dengan tanaman perkebunan dan 

kehutanan (Perdana, 2011). Padi lokal juga dapat dibudidayakan di dataran tinggi 

didaerah dataran rendah, hingga lahan sawah yang memiliki ketersediaan air yang 

melimpah (Suyadi et al., 2019). 

Menurut Suryanugraha et al, (2017) hampir disetiap daerah terdapat padi lokal 

akan tetapi keberadaanya telah banyak tergantikan oleh padi varietas baru sehingga 

hanya daerah-fdaerah tertentu saja yang masih bisa ditemukan padi lokal tersebut. 

Padi lokal memiliki karakteristik spesifik tempat dimana dia tumbuh (Hosang et al., 

2016). Padi lokal memiliki ketahanan terhadap beberapa jenis hama dan penyakit, 

membutuhkan masukan (pupuk dan pestisida) yang sedikit, serta pemeliharaan 

yang lebih mudah dan sederhana (Chaniago, 2017). 

Padi lokal memiliki peran sebagai buffer (penyangga) ketahanan pangan 

regional karena musim panen yang tidak sama dengan padi varietas baru, pada saat 

stok padi dan beras di pasar menipis padi lokal baru memasuki masa panen karena 

masa tanam yang lebih panjang. Hal tersebut mengakibtakan harga jual gabah/beras 
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padi lokal tinggi, selain itu padi lokal memiliki rasa nasi yang lebih enak sehingga 

beras padi lokal banyak diminati masyarakat (Daradjat et al., 2019). 

Beberapa varietas padi lokal yang terdapat dibeberapa daerah di Indonesia 

diantaranya yaitu varietas Kebo, Dharma Ayu, Pemuda Idaman (Indramayu), 

Gropak, Ketan tawon, Gundelan (Malang), Merong (Pasuruan), Simenep, Srimulih, 

Andel Jaran, Ketan Lusi, Ekor Kuda, hingga Gropak (Kulon Progo-Jogja), 

Angkong, Bengawan, Engseng, Melati, Markoti, Longong, Rejung Kuning, 

Umbul-umbul, Tunjung, Rijal, Sri Kuning, Untup, Tumpang Karyo, Rangka Madu, 

Sawah Kelai, Tembaga dan Tjina (Sitaresmi et al., 2013). Bagian tanaman padi 

dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian vegetatif dan bagian generatif. Bagian 

vegetatif meliputi akar, batang dan daun, sedangkan bagian generatif terdiri dari 

malai, bunga dan buah padi (Kuswinanti & Hasanuddin, 2014). 

 
2.1.2 Akar 

 

 

 
Gambar 2.1 Akar Padi (Malik, 2016) 

 
 

Akar tanaman padi merupakan jenis akar serabut yang terdiri akar seminal dan 

akar adventif sekunder. Akar seminal yaitu akar primer (radikula) yang tumbuh 

pada saat fase berkecambah bersama 5 akar-akar lain. Akar padi yang terletak dekat 

bagian b uku skutellum, yang jumlahnya 1-7. Akar-akar seminal selanjutnya 

digantikan oleh akar-akar sekunder yang tumbuh dari buku terbawah batang padi. 
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Akar padi tersusun dari radikula, akar serabut (akar adventif), akar rambut dan akar 

tajuk (crown roots) (Malik, 2016). Bagian akar padi yang telah dewasa (lebih tua) 

dan telah mengalami perkembangan memiliki warna coklat, sedangkan akar yang 

baru atau bagian akar yang masih muda berwarna putih. akar merupakan bagian 

tanaman yang berfungsi untuk menyerap air dan zat hara dari dalam tanah, 

kemudian diangkut ke seluruh bagian tanaman (Rembang et al., 2018). 

 
2.1.3 Batang 

Tanaman padi memiliki batang berbentuk herba, silindris, agak pipih atau 

bersegi, berlubang, dan tidak berambut. Batang tanaman padi berfungsi sebagai 

penopang tanaman secara keseluruhan dan merupakan jalur dialirkannya zat 

makanan ke seluruh bagian tanaman (Mulyaningsih & Indrayani, 2014). Batang 

tanaman padi tersusun dari rangkaian ruas-ruas yang pada antar ruasnya dipisah 

oleh suatu buku. Ruas batang padi berbentuk bulat dan berongga memiliki panjang 

yang tidak sama, dari atas ke bawah ruas batang padi semakin pendek. Ruas-ruas 

yang terpendek terdapat di bagian bawah dari batang dan ruas-ruas ini praktis tidak 

dapat dibedakan sebagai ruas-ruas yang berdiri sendiri (Mulyaningsih & Indrayani, 

2014). 

 
 

 

Gambar 2.2 Batang Padi (Anzwar, 2020) 
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Batang padi merupakan jenis batang rumput atau calmus. Pada buku ruas bagian 

bawah, terdapat daun pelepah yang menutupi ruas sampai buku bagian atas. Tepat 

pada buku bagian atas, ujung daun pelepah terdapat percabangan dimana cabang 

yang terpendek menjadi lidah daun dan bagian yang terpanjang dan terbesar 

menjadi daun kelopak yang memiliki bagian telinga daun pada sebelah kiri dan 

kanan (Tjitrosoepomo, 1998). Batang utama padi akan tumbuh anakan padi yang 

muncul berurutan. Anakan primer tumbuh dari buku terbawah dan memunculkan 

anakan sekunder. Anakan sekunder akan menghasilkan anakan tersier (Herawati, 

2012). 

Setiap jenis padi memiliki karakter batang yang berbeda-beda. Perbedaan 

karakter tersebut salah satunya dipengaruhi oleh jenis padi. Berdasarkan buku 

panduan karakterisasi dan evaluasi tanaman padi KOMNAS plasma nutfah (2003) 

batang padi memiliki karakter-karakter yang berbeda-beda dan dapat digunakan 

untuk membedakan jenis padi. Karakter tersebut diantaranya adalah: 

1. Tinggi tanaman (TT). Berdasarkan tinggi tanaman padi dikelompokkan 

menjadi tiga kategori yaitu padi dengan tinggi tanaman katagori pendek 

(sawah: <110 cm,gogo: <90 cm), Sedang (sawah: 110-130 cm,gogo: 90-125 

cm), dan Tinggi (sawah:>130 cm,gogo: >125 cm). 

2. Panjang batang (PB). Tanaman padi memiliki ukuran Panjang batang yang 

berbeda-beda ada yang pendek (50 cm), sedang (70 cm), dan Panjang (90 cm). 

3. Sudut batang (SdtB). Tanaman padi memiliki sudut batang yang berbeda 

seperti tegak (<30°), sedang (±45°), terbuka, (±60°), terserak (>60°), dan rebah 

(<60°). 

 
 

(a) (b) (c) (d) (e) 

 
 

Gambar 2.3 Sudut batang tanaman pasdi (a) tegak, (b) Sedang, (c) Terbuka, (d) 

Terserak, (e) Rebah (KOMNAS Plasma nutfah, 2003). 
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4. Warna ruas batang (WRB). Batang padi memiliki warna ruas yang bermacam- 

macam ada yang berwarna hijau, kuning keemasa, bergaris ungu dan ungu. 

5. Ketegaran batang, padi memiliki tingkat ketegaran batang yang berbeda-beda 

ada kuat, agak kuat, sedang, lemah dan ada yang sangat lemah. 

 
2.1.4 Daun 

Daun tanaman padi merupakan daun tunggal yang tidak lengkap (folium 

incompletum) yang hanya terdiri dari upih (vagina) dan helaian daun (lamina) 

(Suyadi et al., 2019). Daun padi memiliki permukaan yang cenderung kasar dan 

memiliki ujung yang runcing. Panjang helaian daun padi berkisar antara 100-150 

cm, berwarna hijau tua dan akan berubah menjadi kuning keemasan ketika 

memasuki masa panen (Utama, 2015). Padi memiliki karakter daun yang berbeda- 

beda yang dipengaruhi oleh faktor maupun karena adanya pengaruh faktor dari luar 

atau faktor lingkungan. (Ahimsa et al., 2018). 

 
 

Gambar 2.4 Bagian daun Padi ( Malik, 2016) 

 
 

Daun padi tumbuh pada batang dalam susunan yang berselang seling dan 

terdapat satu daun pada tiap buku. Daun teratas pada tanaman padi disebut daun 

bendera yang posisi dan ukurannya tampak berbeda dari daun yang lain. Daun padi 

tersusun dari helai daun yang berbentuk memanjang seperti pita dan pelepah daun 

yang menyelubungi batang dengan ciri khas adanya sisik dan daun telinga 

(Mahanani et al., 2020). Pada perbatasan antara helai daun dan upih terdapat lidah 

daun. Pelepah daun berfungsi memberi dukungan pada bagian ruas yang meiliki 
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jaringan lebih lunak. Lidah daun, terletak pada perbatasan antara helai daun (left 

blade) dan upih, terdapat tiga bentuk lidah daun padi yaitu Acute-acuminate, 2- 

cleft, dan truncate. (Herawati, 2012). Karakter-karakter pada daun yang menjadi 

pembeda jenis padi menurut KOMNAS plasma nutfah (2003) diantaranya adalah: 

1. Panjang daun, panjang daun tanaman padi sangat beragam ada yang meiliki 

ukuran daun sangat pendek (<21 cm), pendek (21-40 cm), sedang (41-60 cm), 

Panjang (61-80 cm), dan sangat panjang (>80 cm). 

2. Bentuk lidah daun, tanaman padi meiliki 3 tipe bentuk lidah daun yaitu Acute- 

acuminate, 2-cleft, dan truncate 

 

 

(a) (b) (c) 

Gambar 2.5 Bentuk lidah daun padi (a) Acute-acuminate, (b)2-cleft, (c) Truncute. 

(KOMNAS Plasma nutfah, 2003) 

3. Warna helaian daun, helai daun padi memiliki beberapa warna seperti hujai 

muda, hijau, hijau tua, ungu pada ujung, dan ungu pada pinggir daun. 

4. Sudut daun bendera, sudut daun bendera tanaman padi ada yang tegak, sedang, 

mendatar dan terkulai. 

   
 

a b c d 

 

Gambar 2.6 Sudut daun bendera tanaman padi (a) tegak, (b) sedang, (c) mendatar, 

(d) terkulai. (KOMNAS Plasma nutfah, 2003) 
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5. Warna lidah daun, terdapat 3 warna lidah daun pada tanaman padi yakni putih, 

bergaris ungu, dan ungu. 

6. Warna pelepah daun, pelepah daun padi memiliki warna yang beragam ada 

yang berwarna hijau, bergaris ungu, ungu muda, dan ungu. 

Panjang dan lebar dari helaian daun tergantung jenis varietas padi yang ditanam 

dan letaknya pada batang. Daun ketiga dari atas biasanya merupakan daun 

terpanjang sedangkan daun bendera mempunyai ukuran terpendek dengan lebar 

daun yang terbesar. Banyak daun dan besar sudut yang dibentuk antara daun 

bendera dengan malai, tergantung kepada varietas-varietas padi yang ditanam. 

Besar sudut yang dibentuk dapat kurang dari 900 atau lebih dari 900 (Komnas 

Plasma Nutfah, 2003). 

 
2.1.5 Bunga 

Bunga padi merupakan jenis bunga telanjang selain itu bunga tanaman padi juga 

termasuk dalam kategori bunga majemuk (Ngatiman et al., 2019). Sekumpulan 

bunga padi disebut malai yang terdiri dari dasar malai dan tangkai malai (sumbu 

malai) bercabang primer yang menghasilkan cabang sekunder, tangkai bunga, dan 

bunga (Kodir et al., 2018). Sebelum bunga keluar, dibalut oleh seludang yang 

sebenarnya pelepah daun terakhir atau dinamakan daun bendera (Utama, 2015). 

Bunga padi memiliki enam buah benang sari, tangkai sari berukuran pendek dan 

tipis, bentuk kepala sari besar serta mempunyai dua kandung serbuk. Mempunyai 

dua tangkai putik dengan dua buah kepala putik yang berbentuk malai dengan 

warna pada umumnya putih atau ungu. Bagian-bagian bunga padi terdiri atas kepala 

sari, tangkai sari, palea (belahan yang besar), lemma (belahan yang kecil), kepala 

putik, tangkai bunga (Hanum, 2008). 

Bunga padi akan melalui proses penyerbukan yang dibantu oleh angin untuk 

menghasilkan buah. proses terbukanya bunga padi akan diikuti dengan pecahnya 

kandung serbuk, yang kemudian akan menumpahkan tepung sarinya. Setelah 

tepung sari ditumpahkan dari kandung serbuk maka lemma dan palea akan menutup 

kembali yang kemudian terjadilah pembuahan yang akan menghasilkan lembaga 

dan endosperm. Endosperm merupakan sumber makanan cadangan bagi tanaman 

yang baru tumbuh (Herawati, 2012). Buah padi sering disebut gabah memiliki daya 
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simpan yang cukup lama dan dapat digunakan sebagai alat perbanyakan tanaman 

padi (Haryanti et al., 2010). Bunga padi muncul ketika usia padi kurang lebih 45- 

50 hari setelah tanam dan siap untuk dipanen setelah padi berumur 90-120 hari 

sesuai dengan jenis dan kondisi tanaman padi (Taufik et al., 2016). 

 
 

Gambar 2.7 Bunga padi (Malik, 2016) 

 
 

Sekumpulan bunga padi (spikelet) yang keluar dari buku paling atas disebut 

malai. Panjang malai tergantung pada varietas padi yang ditanam dan cara bercocok 

tanam. Panjang malai dapat dibedakan menjadi 3 ukuran yaitu malai pendek kurang 

dari 20 cm, malai sedang antara 20-30 cm, dan malai panjang lebih dari 30 cm 

(Hasanah, 2007). 

 
 

a b c d e 
 

Gambar 2.8 Tipe malai padi (a) kompak, (b) kompak dan sedang, (c) sedang, 

(d) sedang dan terbuka, (e) terbuka. (KOMNAS Plasma nutfah, 2003) 
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Karakter morfologi malai sering digunakan sebagai salah satu karakter pembeda 

antara plasma nutfah padi lokal satu dengan yang lainnya. Karakter pada malai 

yang biasa digunakan seperti panjang malai, jumlah bulir, bentuk, ukuran, 

permukaan, warna permukaan, keadaan ujung permukaan, ekor pada ujung 

permukaan, kerontokan gabah maupun karakter lainnya (Irawan dan Purbanyanti, 

2008). 

Karakter malai pada tanaman padi sangat beragam karena setiap varietas 

memiliki ciri yang berbeda pada malai ada padi yang memiliki tipe malai yang 

panjang ada pula yang pendek. Karakter morfologi yang menjadi pembeda varietas 

padi diantaranya adalah tipe malai pada padi yang terbagi menjadi beberapa tipe 

sesuai dengan varietas dan jenis padi, tipe-tipe malai padi adalah: kompak, antara 

kompak dan sedang, sedang, antara sedang dan terbuka, Terbuka. Selain tipe 

karakter pada malai padi yang juga menjadi pembeda antara jenis padi satu dengan 

yang lain adalah percabangan pada malai sekunder dan poros malai. Cabang malai 

sekunder padi tergolong menjadi empat yaitu: tidak bercabang, sedikit, Banyak, dan 

bergerombol, sedangkan untuk poros malai terbagi menjadi dua tipe yakni lurus dan 

terkulai (Silitonga, 2003). 

 
2.1.6 Buah Padi 

Bunga padi yang telah mengalami proses penyerbukan akan menghasilkan buah 

padi atau yang juga disebut sebagai biji padi/gabah. Buah padi merupakan jenis 

buah kariopsis, yaitu buah tunggal yang bersatu dengan kulit bakal buah yang 

matang (kulit ari), yang kemudian membentuk sebuah butir seperti biji yang 

tertutup oleh lemma dan palea (Bank Informasi teknologi padi, 2017). 

Komponen utama buah padi adalah sekam, kulit beras, endosperm, dan embrio 

atau yang juga disebut sebagai benih (Fahn, 1991). Buah padi dapat bertahan cukup 

lama tergantung kualitas penyimanannya, selain itu juga buah padi dapat. tumbuh 

dalam kondisi lingkungan yang kurang oksigen (Sutopo, 1985). benih padi 

memiliki endosperm yang terdiri atas protein, gula, pati, dan lemak sebagai 

cadangan makanan bagi embrio (Wiryoprayitno, 1980). Buah padi memiliki bentuk 

yang beragam ada yang berbentuk bulat, sedang hingga panjang tergantung padd 

jenis padi (Malik, 2017). 
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(a) (b) 

Gambar 2.9 keberadaan bulu pada ujung buah padi (Malik, 2017) 

 
 

Satu benih padi yang tumbuh menjadi tanaman dapat menghasilkan banyak butir 

benih yang terangkai dalam malai. Kelipatan suatu tanaman dalam menghasilkan 

biji atau benih telah dijelaskan di dalam Al-Qur’an pada surat Al-Baqarah ayat 261 

sebagai berikut. 

 

ثلَُ  لهَُمْ فىِ سَبيِلِ  لَّذِينَ ٱمَّ ِ ٱينُفِقوُنَ أمَْوََٰ ا۟ئةَُ حَبَّةٍ ًۗ وَ  للَّّ ُ ٱ كَمَثلَِ حَبَّةٍ أنَۢبتَتَْ سَبْعَ سَناَبلَِ فىِ كُل ِ سُنۢبلَُةٍ م ِ عِفُ  للَّّ يضََُٰ

ُ ٱلِمَن يَشَآٖءُ ًۗ وَ  سِعٌ عَلِيم للَّّ  وََٰ

 

Artinya: Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui (QS. Al-Baqarah:261). 

(Perumpamaan) dari (orang-orang yang membelanjakan harta mereka di jalan 

Allah) artinya dalam mentaatinya (adalah seperti sebutir biji yang menumbuhkan 

tujuh buah tangkai, pada masing-masing tangkai seratus biji.) Demikianlah pula 

halnya nafkah yang mereka keluarkan itu menjadi 700 kali lipat. (Dan Allah melipat 

gandakan) lebih banyak dari itu lagi (bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah 

Maha Luas) karunia-Nya (lagi Maha Mengetahui). siapa-siapa yang seharusnya 

beroleh ganjaran yang berlipat ganda itu (Abdullah, 2008). Seperti halnya 

tumbuhan apabila ditanam dan dirawat dengan baik maka tumbuhan akan tumbuh 

dan berkembang dengan baik dan menghasilkan banyak buah atau biji yang 
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bermanfaat bagi makhluk yang lain dan juga bagi tumbuhan itu sendiri sebagai alat 

memperbanyak diri. Salah satu upaya untuk melestarikan tumbuhan adalah dengan 

membudidayakannya dengan cara melakukan inventarisasi dan pemulian agar 

tumbuhan tersebut dapat beregenerasi dan dapat terjaga keberadaannya sehingga 

keseimbangan lingkungan tetap terjaga. (Pikukuh et. al, 2017). 

 
2.2 Klasifikasi Tanaman padi 

Kedudukan tanaman padi dalam taksonomi (sistematika) tumbuhan menurut van 

Stace (1981): 

Kingdom : Plantae 

Divisi : Spermatophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas : Monocotyledoneae 

Ordo : Poales 

Famili : Poaceae 

Genus : Oryza 

Speciess : Oryza sativa L. 

 
 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Padi 

Pertumbuhan tanaman padi sangat dipengaruhi oleh temperatur dan suhu. Padi 

akan tumbuh dengan baik pada suhu 19-27 °C dengan cuaca panas dan kelembaban 

tinggi dengan musim hujan berkisar 4 bulan. Curah hujan yang baik, rata-rata 200 

mm perbulan atau 1.500 - 2.000 mm/tahun, dengan distribusi selama 4 bulan. 

Ketinggian tempat yang cocok untuk tanaman padi berkisar antara 0–1500 m dpl 

(Hasanah, 2007). 

Tanaman padi dapat tumbuh dan hidup hampir disemua jenis tanah, akan tetapi 

jenis tanah yang paling baik untuk pertumbuhan tanaman padi adalah jenis tanah 

sawah karena tanah sawah memiliki kandungan fraksi pasir, debu, lempung dengan 

perbandingan tertentu dengan jumlah air yang cukup sehingga memilki unsur yang 

dibutuhkan oleh tanaman padi (Prasetyono, 2004). Tanaman padi dapat tumbuh 

dengan baik pada kondisi tanah yang memiliki ketebalan lapisan atas antara 18–22 

cm dengan pH antara 4–7 (Siswoputranto, 1976). Jarak tanam juga berpengaruh 
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terhadap pertumbuhan dan produktivitas padi (). Penelitian Pratiwi et al. (2010) 

menyimpulkan bahwa jarak tanam yang lebar memberi peluang varietas tanaman 

dalam memaksimalkan pertumbuhannya disisi lain semakin rapat populasi tanaman, 

maka semakin sedikit jumlah anakan dan jumlah panjang malai perrumpunnya. 

Berdasarkan tempat tumbuhnya padi dibedakan menjadi dua jenis yaitu padi 

sawah dan padi gogo (). Padi sawah merupakan jenis padi yang dapat tumbuh 

dengan baik apabila kebutuhan air terpenuhi karena dalam fase hidupnya padi 

sawah membutuh ketersediaan iar yang cukup. Jenis padi yang kedua adalah jenis 

padi gogo, padi jenis ini dapat tumbuh dan berkembang dengan kondisi lahan yang 

ketersediaan air cukup terbatas (silitonga, 2003). 

 
2.4 Persebaran Padi lokal 

Padi lokal hampir dapat ditemukan diberbagai daerah di Indonesia, padi 

lokal terebut telah lama dibudiyakan oleh masyarakt lokal dan telah dilakukan 

seleksi sehingga memiliki karakter yang cocok dan sesiu dengan kondisi 

lingkungan dimana dia tumbuh (Samudin & Adelina, 2016). karena padi lokal 

merupakan padi yang memilki daya adatif yang baik sehingga dapat tumbuh pada 

berbagai kondisi topografi seperti bergelombang, maupun area lereng pegunungan 

sampai pada are persawahan (). Area ditemukannya penanaman padi lokal tersebar 

dibeberapa daerah di Indonesia diantaranya pulau Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi 

dengan masing-masing luasan 357.333 Ha (32,0%), 302.791 Ha (27,1%), dan 

301.367 Ha (27,0%) serta sebagian kecil di Papua (Toha, 2019). 

 
 

2.5 Karakterisasi 

Karakteriasi merupakan proses untuk mengetahui sifat morfologi, anatomi 

dan juga genetik suatu individu yang bertujuan untuk mengetahui apakah suatu 

individu tersebut memiliki keunggulan sehingga bisa dimanfaatkan secara lebih 

luas (Suyadi et al., 2019). Karakterisasi menjadi hal yang penting karena 

merupakan langkah awal untuk mengumpulkan informasi tentang karakter suatu 

individu yang kemudian dapat digunakan untuk menyusun deskripsi sebagai 

upaya untuk memberikan informasi tentang karakteristik plasma nutfah yang 

nantinya dapat bermanfaat dalam proses pemuliaan/pelestarian (Silitonga, 2003). 
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Karakterisasi dilakukan sebagai upaya untuk mendapatkan berbagai 

informasi mengenai suatu individu serta untuk mengetahui deskripsi tentang 

individu tersebut (Abdullah, 2009). Deskripsi tentang suatu individu dapat 

mempermudah dalam mengetahui informasi apabila individu tersebut akan 

digunakan sebagai sumber bahan genetik dalam proses pemuliaan tanaman 

(Supriyanti dan Supriyanta, 2015). karakterisasi juga merupakan salah satu upaya 

identifikasi dan seleksi yang diarahkan untuk mendapatkan varietas-varietas yang 

memiliki potensi daya hasil tinggi dan mampu beradaptasi dengan kondisi 

lingkungan yang kurang menguntungkan (Kodir dkk, 2018). Kegiatan karakterisasi 

penting dilakukan karenakan karakterisasi menjadi salah satu langkah untuk 

mengetahui ciri spesifik yang terdapat pada suatu tanaman (). 

Menurut Rudiansyah dan Intara, (2015) Kegiatan karakterisasi perlu 

dilakukan sedini mungkin untuk mengantisipasi atau meminimalisir kemungkinan 

punahnya plasma nutfah padi, terjadinya migrasi sumber daya genetik atau diadopsi 

(diokupasi) oleh negara lain. Karakterisasi juga akan memberikan informasi yang 

deskriptif terhadap karakter yang dimiliki oleh tanaman seperti sifat-sifat penting 

yang di miliki oleh suatu tanaman yang dari hasil tersebut nantinya dapat digunakan 

sebagai salah satu rujukan dalam upaya pengembangan varietas unggul dimasa 

mendatang (Suhartini, 2016). 

 
2.5.1 Karakterisasi Morfologi 

Karakteriasi morfologi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

memperagakan keanekaragaman dunia tumbuhan yang selanjutnya digunakan 

sebagai sistem acuan umum yang mewadahi pernyataan data-data dari bidang yang 

lain (Rifai, 1981). Karakter morfologi tumbuhan digunakan sebagai salah satu 

indikator pembeda karena mudah dilihat serta dapat menjadi pembatasan takson 

yang baik karena dalam prosesnya dilakukan dengan menggunakan karakter- 

karakter yang mudah dilihat, dan bukan oleh karakter-karakter yang tersembunyi 

(Stace, 1981). 

Karakter morfologi tumbuhan mempunyai peran penting didalam 

sistematika, karena menjadi pangkal dari metode-metode pendekatan yang lain 

(Davis dan Heywood, 1963). Pendekatan morfologi merupakan suatu proses 
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tercepat dalam upaya memperagakan keanekaragaman dunia tumbuhan, dan dapat 

dipakai sebagai sistem pengacuan umum yang dapat menampung pernyataan data- 

data dari bidang lainnya (Kusmana, 2015). Karakter morfologi menjadi dasar acuan 

dikarenakan karakter yang diamati mudah dilihat sehingga pembatasan takson 

yang baik dilakukan dengan menggunakan karakter-karakter yang mudah dilihat 

(Triyono, 2013). Penelitian karakter morfologis bertujuan untuk mendapatkan data 

sifat dasar yang nampak kasat mata sehingga dapat dibedakan fenotip dari setiap 

aksesi secara cepat dan mudah, dengan menduga seberapa besar keragaman genetik 

yang dimiliki oleh beberapa individu yng diamati (Bermawie, 2005). 

Karakter morfologi merupakan ciri yang umum digunakan dalam proses 

mengklasifikasikan tumbuhan. Karakter morfologi tumbuhan berdasarkan 

kesamaan ciri dapat dikelompokkan dalam kelompok taksa tertentu. Karakter 

morfologi pada Pteridophyta dan Spesrmatopyhta yang dapat diamati adalah semua 

organ tumbuhan, yaitu akar, batang, daun, bunga, buah, dan biji beserta bagian 

bagian dan bentuk-bentuknya (Stace, 1981). Karakterisasi sifat morfologi 

tumbuhan yang bisa diamati diantaranya adalah bagian-bagian daun dan bentuknya, 

tipe daun, tata letak daun, bentuk batang, arah tumbuh batang, percabangan batang, 

sistem perakaran serta bentuk akar. (Sa’adah, 2015).karakter morfologi menjadi 

karakter yang paling mudah untuk diamati sehingga penciri ini dapat menjadi jalan 

tercepat untuk mengetahui kenaekaragaman dunia tanaman karena dapat dillakukan 

secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat ataupun dengan mekanisme yang 

membutuhkan waktu. 

Keragaman karakter morfologi tumbuhan telah dijelaskan didalam Al- 

Qur’an pada surah Al-Anâm [6] ayat 99. 

 

ترََاكِبًاًۚ وَهوَُ الَّذِيْٖٓ انَْزَلَ مِنَ السَّمَاۤءِ مَاۤءًًۚ فَاخَْرَجْنَا بِه  نَبَاتَ كُل ِ شَيْءٍ فاَخَْرَجْناَ مِنْهُ خَضِرًا نُّخْ  رِجُ مِنْهُ حَبًّا مُّ

ا اِوَمِنَ النَّخْلِ مِنْ طَلْعِهَا قِ  غَيْرَ مُتشََابِهًٍۗ انُْظُرُوْٖٓ انَ مُشْتبَهًِا وَّ مَّ يْتوُْنَ وَالرُّ الزَّ نْ اعَْناَبٍ وَّ جَنّٰتٍ مِ  ى نْوَانٌ دَانِيَةٌ وَّ لَٰ

تٍ  يَٰ لِكُمْ لََْٰ ٖٓ اذَِٖٓا اثَْمَرَ وَينَْعِه  ًۗانَِّ فِيْ ذَٰ  لِ قوَْمٍ يُّؤْمِنوُْنَ  ثمََرِه 

Artinya : “Dialah yang menurunkan air hujan dari langit, lalu Kami tumbuhkan 

dengan air itu segala macam tumbuh-tumbuhan Maka Kami keluarkan dari tumbuh- 
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tumbuhan itu tanaman yang menghijau. Kami keluarkan dari tanaman yang 

menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang korma mengurai tangkai-tangkai 

yang menjulai, dan kebun-kebun anggur, dan (kami keluarkan pula) zaitun dan 

delima yang serupa dan yang tidak serupa perhatikanlah buahnya di waktu 

pohonnya berbuah dan (perhatikan pulalah) kematangannya. Sesungguhnya pada 

yang demikian itu ada tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang 

beriman” (QS. Al-An‟âm [6]: 99). 

Tafsir Quraish Shihab ayat diatas menjelaskan tentang kekuasaan Allah 

yang telah menurunkan hujan kemudian menumbuhkan beranekaragam tumbuhan 

dengan bentuk, ciri, dan karakter yang bermacam-macam. Allah SWT yang telah 

memberikan warna hijau pada tumbuhan sehingga menghijau. Kenaekaragaman 

tumbuhan dijelaskan memalui ayat diatas dengan perumpamaan tangkai kurma, 

buah zaitun dan delima yang serupa dan tidak serupa, yang artinya terdapat 

berbedaan ciri dari masing-masing tanaman, maka dari pada itu sebagai manusia 

yang beriman kita wajib mempelajari setiap apa yang telah diciptakan Allah SWT 

sebagai upaya penguatan iman kepada Allah SWT (Ramli, 2015). 

Ciri morfologi pada tanaman padi yang menjadi pembeda antara tanaman 

padi yang satu dengan padi yang lain diantaranya adalah tinggi tanaman, jumlah 

anakan produktif, warna batang, warna daun, permukaan daun, Panjang daun, 

jumlah gabah permalai, bentuk gabah, warna gabah, dan permukaan gabah. Selain 

itu juga karakter perbungaan dapat menjadi membedakan kultivar padi (Komnas 

Plasma Nutfah, 2003). 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
3.1 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif meliputi eksplorasi, 

karakterisasi morfologi, dan analisis data. Objek penelitian ini adalah padi lokal 

yang didapatkan dari petani lokal di Kabupaten Lamongan. 

 
3.2 Waktu Dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2022-Mei 2023. Lokasi 

penelitian dilaksanakan di Kabupaten Lamongan, Provinsi Jawa Timur. 

 
3.3 Alat dan Bahan 

3.3.1 Alat 

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Penggaris/meteran kain, kaca pembesar, timbangan analitik, kamera, gunting, alat 

tulis, lembar pengamatan, kamera digital, selotip, dan kertas tissue. 

3.3.1 Bahan 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah 20 kultivar padi lokal hasil 

eksplorasi di Kabupaten Lamongan (Tabel 3.1). 

 
Tabel 3.1 Kultivar padi lokal kabupaten lamongan 

Kode Ciri/sifat Jenis Padi Lokasi 

GL1 Gogo Putih Padi Gogo Kecamatan Laren 

GL2 Gogo Merah Padi Gogo Kecamatan Laren 

GL3 Gogo Hitam Padi Gogo Kecamatan Laren 

GL4 Kidang Sari Padi Gogo Kecamatan Laren 

GL5 Gogo Hitam agak ketan Padi Gogo Kecamatan Laren 

GL6 Cere Padi sawah Kecamatan Laren 

GL7 Mentik Putih Padi Gogo Kecamatan Laren 

GL8 Gogo Merah wangi Padi Gogo Kecamatan Laren 

GL9 Mendali Padi sawah Kecamatan Laren 

21 
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GS1 Gogo Beras hitam Padi Gogo Kecamatan Solokuro 

GS2 Ketan Lusi Padi ketan Kecamatan Solokuro 

GS3 Gogo Putih bulu panjang Padi Gogo Kecamatan Solokuro 

GS4 Ketan Pati Padi Ketan Kecamatan Solokuro 

GS5 Gogo Merah bulu panjang Padi Gogo Kecamatan Solokuro 

GS6 Gogo Merah wangi Padi Gogo Kecamatan Solokuro 

KT1 Ketan Pendok Padi Ketan Kecamatan Solokuro 

KT2 Ketan Punyuh Padi Ketan Kecamatan Solokuro 

KT3 Ketan Genjah Padi Ketan Kecamatan Solokuro 

KT4 Ketan Merah Padi Ketan Kecamatan Laren 

KT5 Ketan Pelem Padi Ketan Kecamatan Laren 

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Eksplorasi 

Eksplorasi dilakukan di area penanaman tanaman padi di Kabupaten Lamongan. 

Hasil eksplorasi berhasil ditemukan 20 kultivar padi lokal yang tersebar diarea 

persawahan didua Kecamatan yaitu Kecamatan Solokuro dan Kecamatan Laren. 

(Gambar 3.1). 

 
 

Gambar 3.1 Peta lokasi ekplorasi 
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Keberadaan padi lokal di Kabupaten Lamongan sudah sangat sulit ditemukan. 

Berkurangnya jumlah varietas lokal yang terdapat di Kabupaten Lamongan 

disebabkan adanya introduksi varietas unggul yang cenderung memiliki umur lebih 

genjah sehingga mayoritas petani saat ini lebih memilih untuk menanam padi 

unggul maupun padi hibrida. 

 
3.4.2 Penanaman Benih Padi Lokal 

Penanaman benih padi lokal dilakukan karena pada saat dilapangan ada sebagian 

padi lokal yang sudah memasuki masa panen sehingga perlu dilakukan penanaman 

agar dapat dilakukan proses pengamatan karakter morfologinya. Bein yang 

didapatkan ditanam didalam pot yang berisi tanah dan pupuk kandang dengan 

perbandingan 2:1, kemudian dilakukan perawatan dan pemupukan agar dapat 

tumbuh dengan baik. 

 
3.4.3 Pengamatan Karakter Morfologi 

Parameter yang diamati pada karakter morfologi padi lokal Lamongan adalah 

bagian batang, daun, malai dan biji/gabah (Tabel 3.2). Hasil dari pengamatan 

tersebut (Panjang, lebar, tinggi) dari setiap individu dirata-rata untuk kemudian 

dilakukan proses analisis. 

 
Tabel 3.2 Parameter karakter morfologi padi 

 

Organ Karakter Waktu 

pengamatan 

Batang Tinggi tanaman (Tt) Fase generatif 

 Panjang batang (PB) Fase generatif 

 Sudut batang (SdtB) Fase generatif 

 Warna ruas batang (WRB) Fase generatif 

Daun Panjang daun (PjD) Fase vegetatif 

 Lebar daun (LD) Fase vegetatif 

 Permukaan daun (PD) Fase vegetatif 

 Sudut daun (SD) Fase vegetatif 
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 Sudut daun bendera (SDB) Fase vegetatif 

 Warna leher daun (WLD) Fase vegetatif 

 Warna telinga daun (WTD) Fase vegetatif 

 Warna buku daun (WBD) Fase vegetatif 

 Warna helaian daun (WHD) Fase vegetatif 

 Warna pelepah daun (WPD) Fase vegetatif 

 Panjang lidah daun (PLdD) Fase vegetatif 

 Warna lidah daun (WLD Fase vegetatif 

 Bentuk lidah daun (BLD) Fase vegetatif 

Malai Panjang malai (PjM) Fase generatif 

 Tipe malai (TM) Fase generatif 

 Cabang malai sekunder (CbMs) Fase generatif 

 Poros malai (PM) Fase generatif 

 Keluarnya malai (KM) Fase generatif 

Biji/gabah Panjang Biji (PjBj) Fase generatif 

 Lebar Biji (LBj) Fase generatif 

 Bulu ujung gabah (BuG) Fase generatif 

 Warna bulu ujung gabah (WBuG) Fase generatif 

 Warna lemma dan palea (WLP) Fase generatif 

Keterangan: Fase vegetatif (0-60 hst), Fase generatif (60-90 hst), Fase pematangan 

(90-120 hst). 

 
3.5 Analisis Data 

Data karakter morfologi dianalisis secara deskriptif baik dengan gambar maupun 

tabel. Data dalam bentuk matrik karakter morfologi dianalisis untuk mengetahui 

keanekaragaman, pengelompokan dan indeks similaritas. Analisis data 

mengunakan softwere PAST. Analisis ini bertujuan untuk mengelompokkan objek- 

objek berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Analisis clustering merubah data 

hasil pengamatan menjadi 0, 1, 2, 3, 4, 5. 



 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Karakterisasi Morfologi Padi Lokal Lamongan 

4.1.1 Karakter Mofologi Organ Batang 

Total terdapat 20 kultivar padi lokal yang dikarakterisasi pada penelitian ini. 

Terdapat keragaman pada semua karakter penciri pada organ batang padi lokal 

Lamongan yaitu karakter Tinggi tanaman (Tt), Panjang batang (Pb), Sudut batang 

(SdtB), Warna ruas batang (WRB), dan ketegaran batang (Ktb) (Tabel 4.1). 

 
Tabel 4.1 keragaan karakter batang padi lokal kabupaten Lamongan 

Karakter Sifat/Ciri Individu 

Tinggi Tanaman (Tt) Pendek (<90 cm) - 

 Sedang (90-125 cm) GS4, GS5, GS6, 

  KT1, KT2, KT3, 

  KT4, KT5 

 Tinggi (>125 cm) GL1, GL2, 

  GL3,GL4, GL5, 

  GL6, GL7, GL8, 

  GL9, GS1, GS2, 

  GS3, 

Panjang Batang (Pb) Pendek (50 cm) - 

 Sedang (70 cm) GS4, GS5, GS6, 

  KT2, KT3, KT4, 

  KT5 

 Panjang (90 cm) GL1, GL2, 

  GL3,GL4, GL5, 

  GL6, GL7, GL8, 

  GL9, GS1, GS2, 

  GS3, KT1 

Sudut Batang (SdtB) Tegak (<30 o) GL1, GL6, GL7, 

  GL8, KT1, KT4 
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Warna Ruas Batang 

(WRB) 

Sedang (±45 o) GL2, GL3, GL4, 

GS2, GS3, GS5, 

GS6, KT2, KT5 

Terbuka (±60 o) GL5, GL9,GS1, 

GS4, KT3 
 

Terserak (>60 o) - 
 

 

Rebah - 

Hijau GL2, GL4, GL7, 

GL8, GS2, GS3, 

GS5, GS6 
 

Kuning emas GL1, GL6, GL9, 

KT1, KT2, KT3, 

KT4, KT5 
 

Bergaris ungu GL3, GS1, G4 
 

Ungu GL5 
 

 

Ketegaran batang (Ktb) Kuat (tidak melengkung) GL3, GL5, G7, 

GL8, GS2, GS6 
 

Agak kuat GL1, GL2, GL4, 

GL6, GS1, 

KT1,KT2, KT3 

KT4, KT5 
 

Sedang GL9, GS3, GS4 

Lemah GS5 
 

Sangat lemah - 
 

 

Padi lokal Lamongan memiliki karakter tinggi tanaman sedang (90-125 cm) 

sampai dengan tinggi (>125 cm). Kultivar GL1, GL2, GL3, GL4, GL5, GL6, GL7, 

GL8, GL9, GS1, GS2, GS3 tergolong tanaman padi yang memiliki karakter tinggi 

tanaman perawakan tinggi dengan ukuran lebih dari 125 cm. Sedangkan pada 

kultivar GS4, GS5, GS6, KT1, KT2, KT3, KT4, KT5 termasuk tanaman padi yang 

memiliki tinggi tanaman sedang dengan ukuran antara 90-125 cm. Karakter tinggi 
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yang beragam salah satunya disebakan karena jenis yang berbeda sebagaimana 

yang dinyatakan oleh Nazirah dan Damanik (2015), tanaman padi memiliki 

keragaan yang berbeda-beda ada yang tingi ada pula yang pendek bergantung pada 

jenisnya. Selain itu menurut (Anggraini, 2008) keragaman komposisi genetik akan 

mempengaruhi penampilan keragaan individu. 

 
 

Gambar 4.1 Tinggi padi lokal Lamongan (a) Kultivar GL1, (b) Kultivar GL4, (c) 

Kultivar GS4, (d) Kultivar KT3, (e) Kultivar GL7, (f) Kultivar GL3. 

 

Karakter panjang batang didapatkan hasil bahwasannya panjang batang padi 

lokal Lamongan meiliki karakter panjang batang sedang (70 cm) yang dimiliki oleh 

kultivar GS4, GS5, GS6, KT2, KT3, KT4, KT5. Kemudian padi dengan karakter 

panjang batang panjang (90 cm) yang terdapat pada kultivar GL1, GL2, GL3,GL4, 

GL5,  GL6,  GL7,  GL8,  GL9,  GS1,  GS2,  GS3,  KT1.  Rembang  et.al,  (2018) 

menyatakan perawakan yang tinggi, daun yang lebar serta umur yang relatif lebih 

panjang meruapakan ciri umum yang dimiliki oleh padi lokal arena belum 

dimodifikasi. Perbedaan tinggi tanaman padi dapat disebabkan karena adanya 

perbedaan genetik suatu suatu individu sebagaimana yang dinyatan Afdila et.al 
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(2021) susunan genetik pada individu merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi penampilan yang terekspresi kedalam karakter yang nampak secara 

kasat mata individu tersebut. 

Tinggi tanaman merupakan ciri yang melekat pada suatu individu. Selain 

dipengaruhi olek fator genetik perawakan tanaman juga dipengaruhi oleh faktor 

lingkungannya. Menurut Wahyuni (2011) sumber benih dari genotipe yang berbeda 

akan menimbulkan keragaman penampilan., hal tersebut dikarenakan setiap 

individu memiliki ciri khas yang mencirikan keragaannya sehingga dari situ akan 

diketahui berbedaan dan perbedaaan antara individu yang satu dengan individu 

yang lainnya. Karakter sudut batang, warna ruas batang, serta ketegaran batang juga 

memiliki keragaman. Kultivar GL2, GL3, GL4, GS2, GS3, GS5, GS6, KT2, KT5, 

GS3, GS5, GS6, KT2, KT5 memiliki sudut batang bertipe tegak. Kultivar GL1, 

GL6, GL7, GL8, KT1, KT4 memiliki sudut batang sedang, dan kultivar GL5, 

GL9,GS1, GS4, KT3 memiliki sudut batang terbuka. Pada karakter penciri 

ketegaran batang padi lokal Lamongan memiliki tipe batang yang kuat (tidak 

melengkung) yang terdapat pada kultivar GL3, GL5, G7, GL8, GS2, GS6), agak 

kuat pada kultivar GL1, GL2, GL4, GL6, GS1, KT1,KT2, KT3 KT4, KT5, 

kemudian sedang pada kultivar GL9, GS3, GS4, dan lemah pada aksesi GS5. 
 

 

Gambar 4.2 Warna ruas batang padi (a) Ungu (kultivar GL5), (b) Kuning 

keemasan (Kultivar GL2), (c) Hijau (Kultivar GL1). 



29 
 

 

 

 

 

 

 

Ketegaran batang padi dapat dipenaruhi oeh besaran diameter batang. Semakin 

besar diameter batang maka ketegarannya akan semain kuat begitupun sebaliknya. 

Karakter lain pada batang yakni warna ruas batang berdasarkan hasil pengamatan 

padi lokal Lamongan memiliki warna ruas batang berwarna hijau pada kultivar 

GL2, GL4, GL7, GL8, GS2, GS3, GS5, GS6, kuning emas pada kultivar GL1, GL6, 

GL9, KT1, KT2, KT3, KT4, KT5, bergaris ungu pada kultivar GL3, GS1, G4, serta 

ungu yang terdapat pada kultivar GL5. Adanya perbedaan warna pada batang padi 

dikarenakan adanya kandungan zat warna atau antosianin yang mempengaruhi 

penampilannya (Lesmana, et al, 2004). 

pada tumbuhan terdapat zat antosianin yang akan memberikan penampilan 

yang berbeda pada tanaman sehingga tanaman memiliki warna yang berbeda-beda. 

Karakter pada batang padi dapat menjadi ciri yang diamati sebagai salah satu cara 

untuk membedakan varietas padi yang satu dengan varietas padi yang lain. 

Sebagaimana yang dinyatakan (Lesmana, et al., 2004) karakter tinggi tanaman, dan 

warna ruas batang merupakan salah satu karakter yang dipakai Balitpa (Balai 

Penelitian Tanaman Padi) untuk membedakan varietas padi karena setiap padi akan 

memiliki karakter yang berbeda yang menjadi ciri khas dari padi itu sendiri. 

 
4.1.2 Karakter Morfologi Organ Daun 

Karakter morfologi yang diamati pada organ daun padi lokal Lamongan yaiu: 

Panjang daun, bentuk lidah daun, warna lidah daun, warna halaian daun, warna 

buku daun, warna pelepah daun, warna telinga daun, warna leher daun, sudut daun, 

sudut daun bendera, dan permukan daun. Dari hasi pengamatan didapati adanya 

keragaman pada karakter organ daun sebagaimana yang tertera didalam (tabel 4.3.) 

Penciri karakter panjang daun menunjukkan padi lokal Lamongan memiliki 

karakter panjang daun pendek, sedang hingga panjang. Kultivar KT3 memiliki 

panjang daun dengan tipe pendek (21-40 cm); kemudian kultivar KT1, KT2, KT4, 

KT5 merupakan tanaman padi dengan tipe panjang daun sedang (41-60 cm) dan 

kultivar GL1, GL2,GL3,GL4, GL5, GL7, GL8, GL9, GS1, GS2, GS3, GS4, GS5, 

GS6 tergolong tanaman padi yang memiliki panjang daun panjang (61-80 cm). 
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Suhartini et.al (2017) menyatakan panjang dan lebar daun tanaman padi 

merupakan faktor yang berhubungan dengan struktur kanopi. Bentuk kanopi yang 

dihasilkan akan berperan penting untuk menangkap radiasi sinar matahari. Karakter 

yang berbeda pada tanaman dapat dipengaruhi oleh dua faktor yakni genetik dan 

lingkungan, apabila suatu tumbuhan tumbuh pada lingkungan yang baik maka akan 

menampakan karakter aslinya karena dapat tumbuh dan berkembang dengan 

optimal. Ahimsa et al., (2018) juga mentyatakan lingkungan yang baik akan 

mendukung perkembangan tumbuhan sehingga dapat tumbuh dan berkembang 

dengan baik. Lingkungan sangat mempengaruhi pertumbuhan dan karakter 

tanaman karena ketersediaan zat-zat yang dibutuhkan oleh tanaman ajkan 

berpengaruh terhadap kondisi tanaman. 

 
Tabel 4.2 Karakter morfologi organ daun padi lokal 

Karakter Sifat/Ciri Individu 

Panjang Daun (Pjd) Sangat Pendek (<21 cm) - 

 Pendek (21-40 cm) KT3 

 Sedang (41-60 cm) KT1, KT2, KT4, KT5 

 Panjang (61-80 cm) GL1, GL2, GL3,GL4, 

GL5, GL7, GL8, GL9, 

GS1, GS2, GS3, GS4, 

GS5, GS6 

 Sangat Panjang (>80 cm) GL6 

Bentuk Lidah Daun Acute-Acuminate GL7, GL8 

(Bld) 2-Cleft GL1, GL2, GL3, GL4, 

GL5, GL6, GL9, GS1, 

GS2, GS3, GS4, GS5, 

GS6, KT1, KT2, KT3, 

KT4, KT5 

Warna Lidah Daun 

(Wldd) 

Putih GL1, GL2, GL3, GL4, 

GL5, GL6, GL7, GL8 

GL9, GS2, GS3, GS4, 
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  GS5, GS6, KT1, KT2, 

KT3, KT4, KT5 

 Bergaris Ungu GS1 

 Ungu - 

Warna Pelepah Daun 

(Wpd) 

Hijau GL1, GL2, GL3, GL4, 

GL5, GL6, GL7, GL8 

GL9, GS1, GS2, GS3, 

GS5, GS6, KT2, KT3, 

KT5 

 Bergaris Ungu GS4, KT1 

 Ungu Muda - 

 Ungu KT4 

Warna Helaian Daun Hijau Muda - 

(Whd) Hijau GL1, GL2, GL3, GL4, 

GL5, GL9, GS2, GS3, 

GS5, GS6, KT1, KT2, 

KT3, KT4, KT5 

 Hijau Tua GL6, GL7, GL8, GS1 

 Ungu Pada Ujung GS4 

 Ungu Pada Pingir - 

 Ungu Dan Hijau - 

Warna Buku Daun 

(Wbd) 

Hijau GL1, GL2, GL3, GL4, 

GL5, GL7, GL8, GL9, 

GS2, GS3, KT1, KT2, 

KT3, KT4, KT5 

 Kuning Emas GL6, GS5, GS6 

 Bergaris Ungu GS4 

 Ungu GS1 

Warna Telinga Daun 

(Wtd) 

Putih GL1, GL3, GL4, GL5, 

GL6, GL7, GL8, GL9, 
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  GS2, GS3, GS5, GS6, 

KT1, KT2,KT3, KT4, 

KT5 

 Bergaris Ungu GL2, GS1, GS4 

 Ungu - 

Warna Leher Daun 

(Wld) 

Hijau muda GL1, GL2, GL3, GL5, 

GL6, GL7, GL8, GL9, 

GS1, GS2, GS3, GS5, 

GS6, KT1, KT2, KT3, 

KT4, KT5 

 Ungu GL4, GS4 

Sudut Daun Bendera Tegak GS6, 

(Sdb) Sedang GL1, GL2, GL3, GL4, 

GL6, GS1, GS2, GS3, 

GS5, KT2, KT3, KT5, 

 Mendatar GL5, GL7, GL8, GL9, 

GS4, KT1, KT4 

 Terkulai - 

Sudut Daun (Sd) Tegak GL7, GL8, KT1, KT4 

 Sedang GL1, GL2, GL3, GL4, 

GL5 GL6, GL9, GS5, 

GS6, KT2, KT3, KT5 

 Mendatar GS1, GS2, GS3, GS4 

 Terkulai - 

Permukaan Daun (Pd) Tidak Berambut GL1, GS2, KT4 

 Sedang GL5, GL6, GL9, GS4, 

GS5, GS6 

 Berambut GL2, GL3, GL4, GL7, 

GL8, GS1, GS3, KT1, 

KT2, KT3, KT5 
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Karakter penciri warna helain daun,sebagian besar padi lokal Lamongan 

memiliki warna daun hijauyang terdapat pada kultivar GL1, GL2, GL3, GL4, GL5, 

GL9, GS2, GS3, KT1, KT2, KT3, KT4, KT5; kemudian hijau tua pada kultivar 

GL6, GL7, GL8, GS1; dan ungu pada ujung daun yang terdapat pada kultivar GS4. 

Penciri warna buku daun padi lokal Lamongan didominasi warna hijau kecuali pada 

kutivar GL6, GS5, GS6 yang berwarna kuning emas, kultivar GS1 yang berwarna 

ungu dan kultivar GS4 yang memiliki warna bergaris ungu. Selanjutnya pada 

penciri karakter warna telinga daun hampir semua aksesi memiliki warna telinga 

daun putih kecuali pada kultivar GL2, GS1 dan GS 4 yang memiliki warna daun 

bergaris ungu. Karakter Warna leher daun hampir semua aksesi berwarna hijau 

muda kecuali pada kultivar GL4 dan GS4 yang berwarna ungu. Adanya perbedaan 

warna pada tanaman dapat dipengaruhi oleh pH sert adanya zat warna yang 

terkandung didalam tanaman tersebut. Rein & Alfons, (2011) menyatakan zat 

warna Antosianin memberikan warna yang bersifat khas karena mampu menyerap 

cahaya dan berpengaruh terhadap penampilan tanaman. 

 
 

(a) (b) 

Gambar 4.3 Warna helaian daun (a) hijau/2 (kultivar GL2), (b) hijau tua/4 

(kultivar GL6) 

 
 

Penciri karakter bentuk lidah daun padi lokal Lamongan hampir semuanya 

memiliki bentuk lidah daun 2-cleft hanya pada kultivar GL7 dan GL8 yang 

memiliki bentuk lidah daun acute-acuminate. Penciri warna lidah daun didapati 

hampir semua aksesi padi lokal Lamongan memiliki lidah daun berwarna putih 
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kecuali pada kultivar GS1 yang memiliki warna lidah daun bergaris ungu. 

Berdasarkan buku panduan karakterisasi komisi plasma nutfah (2009) pada 

umumnya tanaman padi memiliki tiga tipe bentuk lidah daun yakni acute- 

acuminate, 2-cleft, dan truncate. Selain itu lidah daun tanaman padi juga memiliki 

warna yang berbeda-beda yakni putih, ungu, dan bergaris ungu. 

 
 

 
Gambar 4.4 Tipe lidah daun (a) 2-ceft (kultivar GL1) , (b) Acute-Acuminate 

(kultivar GL7). 

 

Penciri warna pelepah daun 20 kultivar O. sativa L. Lokal Lamongan hampir 

semuanya berwarna hijau, kecuali pada kultivar GS4, KT1 yang memiliki warna 

pelepah daun bergaris ungu dan kultivar KT4 yang memiliki warna ungu. 

Perbedaan warna pada pelepah daun padi dikarenakan adanya kandungan pigmen 

antosianin yang tinggi sehingga warna pelepah daun (Mulyani, 2006). Penciri 

karakter sudut daun bendera padi lokal Lamongan terbagi menjadi tiga tipe yakni 

tegak,  sedang  dan  mendatar, begitupun pada karater Sudut daun juga terbagi 

menjadi tiga tipe yakni tegak sedang dan mendatar namun dari 20 aksesi yang 

diamati kebanyakan padi lokal Lamongan memiliki tipe sudut daun bendera sedang. 

Penciri karakter permukaan daun menunjukkan bahwasanya padi lokal Lamongan 

memilki tipe permukan daun yang beragam mulai dari tidak berambut, sedang 

dan berambut. Keberdaaan bulu pada daun merupakan saah satu sifat unggul 
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dari tanaman padi karena dapat melindungi dari hama pemakan daun sebagaimana 

pendapat Wheeler (1975) yang menungkapkan karakter permukaan memiliki 

hubungan dengan sifat ketahanan terhadap penyakit HDB. Permukaan daun, 

terutama ketebalan kutikula baik secara struktur maupun kimia, dapat 

meminimalisir gangguan mikroorganisme patogenik dan non-patogenik yang 

mengkolonisasi permukaan daun. 

 
 

(a) (b) 

Gambar 4.5 Sudut daun bendera (a) Tegak (kultivar GS6), (b) Mendatar 

(Kultivar GS9). 

 
 

Daun merupakan salah satu organ pada padi yang penting untuk dievaluasi 

karena organ daun padi selalu mengalami perkembangan dari fase fegetatif sampai 

pada fase generatif sebagaimana yang dinyatakan oleh Peng et al. (2008) 

Keragaman daun merupakan salah satu dari keragaman karakter morfologi tanaman 

yang sangat penting untuk dievaluasi karena dapat diamati sejak vegetatif hingga 

generatif. Karakter daun tanaman juga menjadi studi dasar untuk menghasilkan 

varietas unggul padi, terutama padi hibrida (Sumarno, 2017). 

 
4.1.3 Karakter Morfologi Organ Bunga 

Berdasarkan hasil pengamatan yag telah dilakukan padi Lokal Lamongan 

memiliki keragaman hampir pada semua karakter yang terdapat pada bunga seperti 
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karakter tipe malai, cabang malai sekunder, poros malai, dan keluarnya malai 

(Tabel 4.3). perbedaan karakter tersebut karena jenis padi yang diamati terdiri dari 

tiga jenis yaitu padi gogo, padi sawah, dan padi ketan (Rembang et al., 2018). 

 
Tabel 4.3 karakter bunga padi lokal Lamongan 

Karakter Sifat/Ciri Individu 

Tipe malai (TM) Kompak GL1, GL4, GL5, GL6, GL9 

 Kompak dan sedang GL2, GL3, GL7, GL8, GS1, 

GS6, KT1, KT4 

 Sedang GS3, GS4, GS5 

 Sedang dan terbuka GS2, KT2,KT3, KT5 

Cabang Malai Tidak bercabang GL2, GL3, GL4 

Sekunder (CbMs) Sedikit GL1, GL5, GL6, GL7, GL8, 

GL9, GS2, GS3, GS4, GS5, 

GS6, KT5 

 Banyak (padat) KT4 

 Bergerombol GS1, KT1, KT2, KT3 

Poros malai (PM) Lurus GL1, GL6, GS1, GS2, GS3, 

GS4, GS5, GS6, KT1, KT3, 

KT4 

 Terkulai GL2, GL3, GL4, GL5, GL7, 

GL8, GL9, KT2, KT5 

Keluarnya malai Seluruh malai dan leher GL1, GL3, GL4, GL5, GL6, 

(KM) keluar GL7, GL8, GS2, GS3, GS4, 

KT1, KT2, KT3, KT4, KT5 

 Seluruh malai keluar leher 

sedang 

GL2, GS5 

 Malai hanya keluar sebatas 

leher 

GL9, GS6 

 Sebagian malai keluar GS1 

 Malai tidak keluar - 
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Penciri karakter cabang malai sekunder padi lokal Lamongan menunjukkan 

keragaan yang beragam yaitu aksesi GL1, GL5, GL6, GL7, GL8, GL9, GS2, GS3, 

GS4, GS5, GS6, KT5 memiliki karakter cabang malai yang sedikit yang berjumlah, 

kemudian aksesi GS1, KT1, KT2, KT3 memiliki cabang malai sekunder 

bergerombol, lalu ada kultivar GL2, GL3, GL4 tidak bercabang dan kultivar KT4 

memiliki cabang malai sekunder yang banyak. Cabang malai sekunder merupakan 

salah satu karakter yang menjadi pembeda varietas padi karena dari karakter ini 

menjadi salah satu indikator produktifitas tanaman padi hal tersebut dinyatakan 

oleh (Ngatiman et.al, 2019) yang menyatakan kemampuan produksi tanaman padi 

salah satunya dapat dilihat bagaimana karakter malainya apabila malai padi 

memiliki percabangan yang banyak maka bulir yang dihasilkan juga akan banyak. 

 
 

(a) (b) (c) 

Gambar 4.6 Tipe malai padi (a) kompak (kultivar GL1); (b) sedang (Kultivar 

GS3); (c) Sedang dan terbuka (kultivar GS2). 

 
Jumlah cabang pada setiap malai tanaman padi berbeda-beda antara varietas satu 

dengan yang lain namun kebanyakan tanaman padi memiliki jumlah cabang malai 

berkisar antara 15–20 buah, yang paling rendah 7 buah cabang, dan yang terbanyak 

dapat mencapai 30 buah cabang. Jumlah cabang ini akan mempengaruhi besarnya 

rendemen tanaman padi varietas baru. Setiap malai dapat mencapai 100–120 bunga 
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(Akmal, 2011). Karakter keragaan poros malai padi lokal lamongan juga 

menunjukkan adanya keragaman terdapat 11 kultivar yang memiliki keragaan poros 

malai lurus yaitu kultivar GL1, GL6, GS1, GS2, GS3, GS4, GS5, GS6, KT1, KT3, 

KT4 dan 9 kultivar lainya memiliki keragaan poros malai terkulai (GL2, GL3, GL4, 

GL5, GL7, GL8, GL9, KT2, KT5). 

 
 

(a) (b) 

Gambar 4.7 Keluarnya malai (a) Malai dan leher malai keluar (kultivar GL5), 

(b) malai keluar sebatas leher (kultivar GL 9). 

 
 

Karakter keluarnya malai menunjukkan adanya keragaman namun didominasi 

oleh karakter seluruh malai dan leher keluar dengan jumlah 15 kultivar GL1, GL3, 

GL4, GL5, GL6, GL7, GL8, GS2, GS3, GS4, KT1, KT2, KT3, KT4, KT5, 

dilanjutkan dengan seluruh malai keluar leher sedang berjumal 2 kultivar GL2, GS5 

malai hanya keluar sebatas leher berjumlah 2 kultivar GL9, GS6 dan sebagian malai 

keluar 1 kultivar GS1. Hatta, (2012) mengungkapkan panjang malai padi 

tergantung pada Varietes padi dan ditentukan oleh faktor genetiknya. Malai yang 

ternaungi akan menghasilkan panjang malai yang lebih tinggi dibandingkan malai 

yang tidak ternaungi. Hal ini disebabkan intensitas malai dalam menangkap cahaya 

matahari untuk proses pertumbuhan. 
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Tipe malai tanaman padi sangat berpengaruh terhadap kemampuan jumlah 

produksi yang akan dihasilkan semakin sebagaimana yang dinyatakan oleh Hastini 

et al (2019), gabah total per malai tanaman padi memiliki korelasi posistif terhadap 

karakter malai seperti panjang malai, jumlah cabang primer, panjang malai primer, 

dan jumlah cabang sekunder. Semakin panjang malai maka produksi gabah 

tanaman padi akan semakin besar karena bulir padi pada malai akan semakin 

banyak. 

Selain faktor genetik panjang dan keluarnya malai tanaman padi dapat 

dipengaruhi oleh cara dalam menanamnya sebagaimana yag dinyatakan Rembang 

et.al (2018) panjang malai padi dapat tergantung pada varietas padi yang ditanam 

dan cara dalam bercocok tanam. Untuk mengetahui panjang malai tanaman padi 

dapat dilakukan dengan mengukur dari sumbu utama pada ruas buku yang terakhir 

hingga ujung malai. Panjang malai dapat dibedakan menjadi tiga ukuran yaitu malai 

pendek (kurang dari 20 cm), malai sedang (antara 20–30 cm), dan malai panjang 

(lebih dari 30 cm). 

 
4..1.4 Karakter Buah/Gabah 

Buah padi yang disebut biji padi atau butir/gabah merupakan buah yang tertutup 

oleh lemma dan palea. Lemma dan palea inilah yang kemudian membentuk sekam 

atau kulit gabah (Direktorat JPTP, 1981). Berdasarkan hasil pengamatan dari semua 

penciri terdapat perbedaan atau keragaman untuk semua aksesi yang dikarakterisasi 

(Tabel 4.4). Berdasarkan ukuran panjang biji padi lokal lamongan memiliki panjang 

biji yang beragam, mulai dari ukuran yang sangat panjang yang terdapat pada aksesi 

GL8, KT1, KT2, KT3, KT4, KT5; kemudian panjang yang terdiri dari aksesi GL1, 

GL2, GL3, GL5, GL9, GS1, GS6; kemudian ukuran gabah sedang pada aksesi GL4, 

GL8, GS2, GS3, GS5 dan biji dengan ukuran pendek pada aksesi GS4. Penciri 

warna lemma dan palea aksesi GL2, GL4, Gl7, GL8, GS2, GS3, GS5, KT1, KT3, 

KT4 memiliki lemma dan palea yang berwarna kuning jerami; aksesi GL5, KT2, 

KT5 berwarna kuning emas; aksesi GL6 berwarna bercak cokelat; aksesi GS6 

berwarna kemerahan; aksesi GL9 berwarna ungu; aksesi GL3, GS1, dan GS4 

berwarna hitam serta kultivar GL1 berwarna putih 
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Tabel 4.4 Karakter buah padi lokal Lamongan 
 

karakter Ciri/sifat Individu 

Panjang Biji (PjBj) Sangat panjang 

(>7,50) 

GL8, KT1, KT2, KT3, KT4, 

KT5 

 Panjang (6,66-7,50) GL1, GL2, GL3, GL5, GL9, 

GS1, GS6 

 Sedang (5,51-6,60) GL4, GL8, GS2, GS3, GS5 

 Pendek (<5,51) GS4 

Bentuk Gabah Bulat (=1) GL1,GL4,GL5,GL7,GS1,GS2, 

GS3,GS6, KT1, KT2 

 Agak bulat (1,1-2,0) GL2, GL3, GS5 

 Sedang (2,1-3,0) GL6, GL8, GL9, GS4, KT3, 

KT5 

 Panjang (>3,0) KT4 

Bulu ujung gabah Tidak berbulu GL5, GL9, GS1, KT3, KT5 

(BuG) Pendek hanya 

sebagian 

GL1,GL6, GL7, GL8, GS2, 

GS6, KT1, KT2, 

 Pendek semua ada GL4, GS4, 

 Panjang hanya 

sebagian 

GS3, GS5 

 Panjang semua ada GL2, GL3, KT4 

Warna bulu ujung Tidak berbulu GL5, GL9, GS1, KT3, KT5 

gabah (WbuG) Kuning jerami GL4, GL6, GL7,GL8, GS2, 

GS3, GS5, KT1, KT2 

 Kuning emas GL3, GL2, GL1 

 Coklat - 

 Merah GS4 

 Ungu - 

 Hitam KT4 
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Warna lemma dan 

palea (WLP) 

Kuning jerami GL2, GL4, Gl7, GL8, GS2, 

GS3, GS5, KT1, KT3, KT4 
 

Kuning emas GL5, KT2, KT5 
 

Bercak coklat GL6 
 

 

Garis-garis coklat - 
 

Coklat - 

Kemerahan sampai 

ungu muda 

GS6 

 

Bercak ungu - 

Garis-garis ungu - 
 

Ungu GL9 
 

Hitam GL3, GS1, GS4, 
 

Putih GL1 
 

 

Penciri karakter keberadaan bulu ujung gabah juga terdapat keragaman yang 

mana aksesi GL5, GL9, GS1, KT3, KT5 tidak memiliki bulu pada ujung gabah; 

aksesi GL1,GL6, GL7, GL8, GS2, GS6, KT1, KT2 memiliki bulu ujung gabah 

pendek yang terdapat pada sebagian gabah; aksesi GL4 dan GS4 memiliki bulu 

ujung gabah pendek dan terdapat pada semua gabahi; aksesi GS3 dan GS5 memiliki 

bulu ujung gabah yang panjang pada sebagian gabah; dan pada aksesi GL2, GL3, 

KT4 memiliki bulu ujung gabah yang panjang pada semua gabah. 

Penciri lain pada biji yakni warna bulu ujung gabah dari hasil pengamatan 

dapat diketahui padi lokal Lamongan memiliki warna ujung gabah yang beragam 

mulai dari kuning jerami, kuning emas, ungu hingga hitam. Penciri bentuk gabah 

20 aksesi padi lokal Lamongan memiliki bentuk gabah yang beragam mulai dari 

bulat, agak bulat, sedang hingga panjang. Menurut Irawan dan Purbayanti (2008), 

beberapa padi jenis padi memiliki perbedaan karakteristik salahsatunya terletak 

pada ada atau tidaknya ekor pada ujung gabah. Padi indica dicirikan dengan tidak 

adanya ekor sedangkan javanica memiliki ekor. Pendapat lain Penampilan suatu 

tanaman pada suatu lingkungan tumbuhnya merupakan dampak kerja sama antara 

faktor genetik dengan lingkungan. Penampilan suatu genotip pada lingkungan yang 
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berbeda dapat berbeda pula, sehingga sampai seberapa jauh interaksi antara genotip 

dan lingkungan (G x E) merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diketahui 

dalam program pemuliaan ataupun dalam rangka pengembangannya 

(Mangoendidjojo, 2000). 

 

a b          c d e         f g h i 

Gambar 4.9 warna gabah dan keberadaan bulu ujung gabah. (a) tidak berbulu; 

(b) kemerahan tidak berbulu; (c) kemerahan berbulu pendek; (d) kuning 

jerami berbulu pendek; (e) bercak coklat berbulu pendek; (f) ungu 

berbulu pendek; (g) kuning jerami bulu pendek; (h) kuning emas bulu 

panjang; (i) kuning jerami bulu panjang 

 
Karakter morfologi organ batang, daun, dan bunga padi lokal Lamongan yang 

beragam selain disebabkan oleh peran genetik, dapat dipengaruhi juga oleh faktor 

lingkungan yang berbeda-beda, sehingga mempengaruhi proses fisiologi 

tumbuhan, dan berdampak pada penampakan secara fenotip, yang kemudian 

terekspresi secara morfologi. Seperti yang telah dijelaskan dalam Al- Quran surah 

Al-Hijr (15) ayat 19 sebagai berikut. 

 

وْزُوْن وَالْْرَْضَ  بتَنْاَ فيِْهَا مِنْ كُل ِ شَيْءٍ مَّ
هَا وَالَْقَيْناَ فيِْهَا رَوَاسِيَ وَانَْۢ مَدَدْنَٰ

Artinya: “Dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan danya gunung- 

gunung dan Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran”. (Q.S 

Al-Hijr (15): 19). 
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Makna (Serta Kami menumbuhkan di dalamnya semua jenis tumbuhan yang 

telah ditakar dari setiap unsurnya) dijelaskan dalam tafsir An-Nuur bahwasanya 

tidak ada sesuatu hal apapun yang diciptakan oleh Allah di muka bumi yang tidak 

mengandung manfaat semua ada maksud dan pelajaran bagi  mereka 

yang berfikir (Shiddieqy, 2000). keanekaragaman tanaman untuk kelangsungan 

hidup dan menetapkan bagi tiap-tiap tanaman itu masa pertumbuhan dan 

bentuknya. Demikian juga, Allah swt. menentukan bentuknya sesuai dengan 

penciptaan dan habitat alamnya. Sehingga dalam jenis atau spesies yang sama pun 

terkadang terdapat perbedaan saat kondisi lingkungan berbeda (Shihab, 2002). 

 
Tabel 4.5 Bobot gabah dan jumlah bulir padi lokal Lamongan 

 

Aksesi Bobot gabah/100 biji 

(gram) 

Jumlah bulir permalai 

GL1 2,79 122 

GL2 3,58 165 

GL3 3,76 156 

GL4 3,26 145 

GL5 3,53 150 

GL6 3,01 123 

GL7 3,01 125 

GL8 2,82 127 

GL9 3,25 112 

GS1 3,18 134 

GS2 3,65 170 

GS3 4,73 175 

GS4 3,09 116 

GS5 3,58 141 

GS6 2,80 111 

KT1 2,74 115 

KT2 2,83 145 

KT3 2,43 108 

KT4 2,57 110 
KT5 2,77 113 

 
Produksi yang tinggi juga merupakan salah satu karakter yang menjadi acuan 

para petani dalam membudidayakan tanaman padi. (Ichsan et al., 2017). Selain itu 

kultivar padi lokal yang memiliki produktifitas yang tinggi dapat menjadi tetua 

untuk perakitan varietas baru yang memiliki produktifitas yang lebih baik (Samudin 
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& Adelina, 2016). Tabel 4.5 menunjukkan bobot 100 butir dari aksesi GS3 

merupakan aksesi dengan bobot paling berat yakni 4,73 gram dan yang paling 

ringan adalah aksesi KT3 dengan bobot 2,43 gram. Begitupun jumah bulir permalai 

aksesi dengan bulir paling banyak yaitu aksesi GS3 yang berjumlah 175 sedangkan 

jumlah bulir paling sedikit terdapat pada aksesi KT dengan 108 bulir. Karakter 

bobot 100 butir, ukuran gabah, dan panjang gabah lebih banyak dipengaruhi oleh 

faktor genetik. Keragaman antar maupun intraspesies disebabkan adanya perbedaan 

secara morfologi, genom, dan kekerabatan yang jauh, selain itu faktor lingkungan 

juga berpengaruh, karena tumbuh di luar habitat aslinya (Suhartini dan Sutoro 

2007) Bobot gabah dan jumlah gabah permalai dapat menjadi tolak ukur 

produktifitas yang dihasilkan oleh tanaman padi. 

 
4.3 Keanekaragaman dan Pengelompokan Padi Lokal Lamongan 

Hasil analisis Indeks keragaman karakter morfologi padi (Oryza ativa L.) lokal 

Lamongan menggunakan indeks keragaman shanon-winner (H) padi lokal 

Lamongan memiliki indeks keragaman karakter morfologi dengan nilai sedang 

(1.792-2.981). Hal tersebut dipengaruhi adanya kemiripan karakter morfologi yang 

sangat besar. Sebagaimana yang dinyatakan Kawengian, et. al, (2016) Keragaman 

individu dalam suatu kelompok ditentukan berdasarkan kesamaan dan perbedaan 

karakter antara seluruh sampel tanaman yang diteliti dengan cara membandingkan 

setiap karakter dengan koefisien kesamaan baik itu karakter yang nampakmapun 

karakter yang tersembunyi. 

Karakter morfologi Oryza sativa L lokal Lamongan yang memiliki indeks 

keragaman paling tinggi terdapat pada karakter panjang malai dengan nilai 2.981 

sedangkan karakter morfologi dengan indeks keragamn paling rendah adalah 

karakter bulu ujung gabah dengan nilai 1,792. Berdasarakan hasil pengamatan 

kultivar padi lokal memiliki panjang malai yang bermacam-macam ada yang 

panjang ada pula yang pendek. Menurut (Ngatiman et al., 2019) panjang malai padi 

sangat beragam antar varietas yang satu dengan yang lain. Keragaman karakter 

panjang malai ini disebabkan karena padi yang diamati terdiri dari tiga jenis yakni 

padi gogo, padi ketan dan padi sawah. Menurut Ngatiman et al., (2019) Panjang 
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malai dikelompokkan menjadi tiga kelompok yakni pendek (≤ 20 cm), sedang (20- 

30 cm), dan panjang (>30 cm). hal tersebut diprngaruhi oleh genetik padi. semakin 

panjang malai maka padi akan memiliki daya produksi yang semakin banyak 

begitupun sebaliknya. 

Keanekaragaman karakter morfologi tanaman memiliki hubunganerat enga 

dua faktor yakni faktor genetik dan lingkungan. Genetik memiliki peran yang 

sangat besa pada keragaan tanaman sebagaimana yang dinyatakan oleh Senewe dan 

Alfons (2011), perbedaan karakter pada padi disebabkan oleh perbedaan komposisi 

genetik dari masing-masing kultivar padi, sehingga responnya terhadap lingkungan 

juga berbeda. Selain genetik, faktor lingkungan juga berpengaruh pada karakter 

tanaman padi. Karakterisasi morfologi akan menunjukkan keanekaragaman yang 

akan berperan dalam proses seleksi dan menjadi salah satu tahap dalam pemuliaan 

tanaman. Seleksi yang dilakukan terhadap karakter yang berkontribusi terhadap 

sifat adaptasi tanaman akan lebih efektif apabila didasari oleh informasi yang utuh 

(Roy 2000). Nilai sesuatu karakter dikendalikan oleh faktor genetik atau faktor 

lingkungan, sehingga dapat diketahui sejauh mana karakter tersebut dapat 

diturunkan ke keturunan selanjutnya (Lestari et al. 2006). 

Keanekaragaman karakter morfologi yang sedang pada padi lokal di 

Kabupaten Lamongan disebabkan karena sebagian besar petani melakukan 

perbanyakan tanaman padi menggunakan biji/gabah, sehingga menyebabkan 

terjadinya kemiripin yang tinggi antar kultivar (Mulyani, 2008). Perbanyakan 

dengan biji akan menghasilkan keturunan yang bervariasi dengan sifat-sifat yang 

berlainan dari sifat tanaman induk, karena tanamn padi adalah tumbuhan yang 

dapat melakukan proses menyerbuk silang, selain itu wilayah distribusi juga dapat 

berpengaruh terhadap keaneka ragaman karakter suatu tanaman bisa jadi berasal 

dari satu induk yang sama (Astaman, 2007). 

Semakin banyak kemiripan ciri yang dimiliki oleh sekolompok tanaman maka 

indeks keragamannya semakin rendah dan semakin besar perbedaan ciri maka 

indeks keragamannya akan semain tinggi (Mulyaningsih & Indrayani, 2014). 

Karakter individu dipengaruhi oleh duan faktor yaitu genetik dan lingkungan 

dimana dia dibudidayakan (Mulyaningsih & Indrayani, 2014). 
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Tabel 4.6 Indeks keragaman karakter Morfologi padi lokal Lamongan 
 

Karakter Koefisien kenaekaragaman (CV) 

Tinggi tanaman (Tt) 2.675 

Panjang batang (PB) 2.925 

Sudut batang (SdtB) 2.808 

Warna ruas batang (WRB) 2.887 

Ketegaran batang (KB) 2.845 

Panjang daun (PjD) 2.907 

Lebar daun (LD) 2.834 

Permukaan daun (PD) 2.753 

Sudut daun (SD) 2.94 

Sudut daun bendera (SDB) 2.896 

Warna leher daun (WLD) 2.955 

Warna telinga daun (WTD) 2.828 

Warna buku daun (WBD) 2.868 

Warna helaian daun (WHD) 2.949 

Warna pelepah daun (WPD) 2.887 

Panjang lidah daun (PLdD) 2.778 

Warna lidah daun (WLD 2.995 

Bentuk lidah daun (BLD) 2.979 

Panjang malai (PjM) 2.981 

Tipe malai (TM) 2.303 

Cabang malai sekunder (CbMs) 2.774 

Poros malai (PM) 2.698 

Bentuk gabah (BG) 2.414 

Keluarnya malai (KM) 2.123 

Panjang Biji (PjBj) 2.698 

Lebar Biji (LBj) 2.912 

Bulu ujung gabah (BuG) 1.792 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) 2.398 

Warna lemma dan palea (WLP) 2.614 

 

 

Berdasarkan hasil analisis clustering data pengamatan morfologi padi lokal 

Lamongan terbagi menjadi empat kelompok utama pada jarak 12.1 (Gambar 4.10). 

Pengelompokkan ini dipengaruhi karakter yang dimiliki oleh setiap kultivar 
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semakin banyak karakter yang diamati maka akan semakin mewakili sifat tanaman 

secara keseluruhan sehingga akan diketahui jarak pengelompokkannya (Juansa et. 

al, 2003). Kelompok pertama berisi kultivar GS1 dan GS4. Kelompok dua terdiri 

dari kultivar Gl3, GL9, GL5, selanjutnya kelompok tiga terdiri dari kultivar GS6, 

KT5, KT3, KT1, GS2, GS3, GL2, GL8, GL7, GL6, GL1, GL4, dan kelompok lima 

yang teridir dari kultivar KT4, dan GS5. Hasil analisis culstering menggunakan 

softwere PAST diperoleh output fenogram dibawah ini (Gambar 4.10). 

 

 

Gambar 4.10 Fenogram Pengelompokkan Kultivar Padi Lokal Lamongan. 

Keterangan: 
 

GL1: Gogo Putih GS1: Gogo Beras Hitam KT3: Ketan Punyuh 

GL2: Gogo Merah GS2: Ketan Lusi KT4: Ketan Merah 

GL3: Gogo Hitam GS3: Gogo Putih bulu KT5: Keran Pelem 

GL4: Kidang Sari GS4: Ketan Pati KT1: Ketan Pendok 

GL5: Gogo Hitam agak ketan GS5: Gogo Merah bulu KT2:Ketan Genjah 

GL6: Cere GS6: Gogo merah wangi GL9: Mendali 

GL7: Mentik Putih GL8: Gogo Merah wangi  



48 
 

 

 

 

 

 

 

Kultivar GS4 dan GS1 berada pada satu cluster karena memiliki kesamaan 

pada karakter sudut batang (terbuka), warna ruas batang (bergaris ungu), warna 

telinga daun (bergaris ungu), warna buku daun (bergaris ungu), dan warna lemma 

dan palea (hitam). Karakter tersebut menjadi pembeda dengan kultivar-kultivar 

yang lain. Perbedaan warna pada penciri karakter tersebut disebabkan adanya zat 

antosianin yang terdapa pada tumbuhan.zat etrsebut akan menampakkan warn 

sesuai dengan karakter individu (Rembang et al., 2018). 

 
Tabel 4.7 Pengelompokkan Kultivar Padi Lokal Lamongan 

Kelompok Kultivar 
 

Kelompok 1 GS1 GS4, 
 

Kelompok 3 Gl3, GL9, GL5 
 

Kelompok 2 GS6, KT5, KT3, KT1, GS2, GS3, GL2, GL8,  

GL7, GL6, GL1, GL4 
 

Kelompok 4 KT4, GS5 

 

Kelompok tiga meiliki anggota yang paling banyak dengan nilai keofeisien 10. 

Kuklivar yang tergabung didalam kelompok tiga memiliki karakter penciri yang 

hampir sama. Banyaknya karakater persamaan karakter pada suatu kelompok 

individu menunjukkan adanya kedekatan dalam kekerabatannya (Sulistyowati et 

al., 2018). Pengelompokkan terjadi karena kultivar-kultivar tersebut tumbuh pada 

lokasi yang sama atau berdekatan, bisa juga karena adanya perbanyakan dari biji 

atau secara vegetatif yang berasal dari induk yang sama, sedangkan adanya 

perbedaan karakter antar individu dapat disebabkan karena proses penyerbukan 

silang secara alami pada tanaman dengan bantuan angin maupun serangga 

(Yumoto, 2000). 

Kelompok empat merupakan padi lokal Lamongan yang memiliki ditemukan di 

tempat yang berbeda kultivar GS3 ditemukan di kecamatan solokuro sedangkan 

kultivar KT4 ditemukan di Kecamatn Laren, namun dari fenogram (Gambar 4.10) 

kedua kultivar ini berda pada kelompok sama. Hal tersebut dikarenakan terdapat 

beberapa karakter yang sama pada masing-masing kultivar (Supangkat, 2017). 
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Suskendriyati et. Al (2000) menyatakan adanya perbedaan dan persamaan 

karakter morfologi suatu tanaman dapat digunakan untuk mengelompokkan 

tanaman. Semakin kecil jarak beberapa objek yang dianalisis, maka menunjukkan 

semakin dekat hubungannya dan semakin banyak juga kesamaan karakter yang 

dimiliki. Kultivar yang tergabung dalam satu kelompok menunjukkan kekerabatan 

yang dekat, sedangkan kultivar yang berada pada kelompok yang berbeda 

menunjukkan perbedaan karakter yang cukup jauh (Suhartini, 2016). Analisis 

(Custering) bertujuan untuk mengetahui jauh dektanya hubungan antara sepeies 

satu dengan spesies yang lain (Nugroho et al., 2017). 

Analisis ini didasari seberapa besar kemiriman karakater/penciri yang 

dimiliki oleh suatu individu. Pengelompokkan akan ditunjukkan dengan seberapa 

bersar nilai koefisien kemiripan. Semakin besar nilai koefisien kemiripan maka 

akan semakin dekat hubungan kekerabatannya begitupun sebaliknya. Hal tersebut 

sebagaimana dinyatakan oleh (Gusmiyati et.al, 2016) apabila hasil analisis 

pengelompokkan menunjukkan nilai koefisien kemiripan yang tinggi maka 

hubungan kekerabatannya semakin dekat begitupun sebaliknya apabila nilai 

koefisennya rendah maka hubungan kekerabatan akan semakin jauh. 

Sifat morfologis tanaman dapat digunakan dalam proses analisis cluster 

yang bertujuan untuk mengelompokkan suatu takson tanaman sehingga dapat 

diperoleh gambaran tingkat spesies (Rozika et al., 2013). Dari pengelompokkan 

tersebut akan dapat ditentukan spesies mana yang meiliki karakter yang paling 

berbeda dan sifat-sifat apa saja yang dimilki sehingga dapat digunakan sebagai tetua 

dalam proses pemuliaan tanaman. Hal tersebut dinyatakan oleh Santoso (2010) 

Implikasi bagi pemulia tanaman adalah semakin jauh kekerabatannya maka 

semakin banyak keragaman tanaman yang dihasilkan. Semakin beragam genetik 

maka semakin besar kemungkinan diperoleh genotipe unggul. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan pada Bab IV, maka dapat diambil 

kesimpulan, antara lain: 

1. Dua puluh kultivar padi lokal Lamongan memiliki karakter morfologi yang 

beragam yang terdapat pada organ batang, daun dan malai. 

2. Dua puluh aksesi padi lokal Lamongan berdasarkan karakter morfologi memiliki 

mengelompok menjadi dua kelompok besar pada jarak 12,1. Kelompok pertama 

terdiri dari 

 
5.2 Saran 

1. Penelitian ini fokus pada karakter morfologi dan produktifitas dua puluh 

aksesi padi lokal Lamongan, maka perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut 

terkait karakter lain dari padi lokal Lamongan gar didapatkan data yang lebih 

lengkap terkait karakter padi lokal Lamongan sebagai salah satu upaya 

invetarisasi dan perlindungan plasma nutfah padi lokal agar tetap lestari dan 

tidak terjadi kepunahan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian ini kultivar padi lokal Lamongan yang dapat 

digunakan sebagai tetua dalam proses pemuliaan adalah kultinvar GS1 karena 

meiliki hubungan kekerabatn paling jauh, serta kultivar GS3 karena memiliki 

produktifitas yang paling tinggi. 
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Lampiran 1. Panduan Karakterisasi Morfologi Tanaman Padi 
 

No. Karakter 

Morfologi 

Kode Ciri sifat Keterangan 

1. Tinggi tanaman 0 

1 
2 

Pendek 

Sedang 

Tinggi 

(<90 cm) 

(90-125 cm) 
(>125 cm) 

2. Panjang Batang 

(PB) 

0 

1 
2 

Pendek 

Sedang 
panjang 

50 cm 

70 cm 
90 cm 

3. Sudut batang 

(SdtB) 

1 

3 

5 

7 
9 

Tegak 

Sedang 

Terbuka 

Terserak 

rebah 

(<30 o) 

(±45 o) 

(±60 o) 

(>60 o) 

4. warna ruas 

batang (WRB) 

1 

2 

3 
4 

Hijau 

Kuning emas 

Bergaris ungu 

Ungu 

 

5. Panjang daun 

(PjD) 

1 

2 

3 

4 
5 

Sangat pendek 

Pendek 

Sedang 

Panjang 
Sangat panjang 

(<21 cm) 

(21-40 cm) 

(41-60 cm) 

(61-80 cm) 
(>80 cm) 

6. Lebar daun 

(LD), 

Dimasukkan ukuran sebenarnya dalam cm 

7. Bentuk lidah 

daun (BLD) 

1 

2 
3 

Acute-acuminate 

2-cleft 
truncate 

 

8. Warna lidah 

daun (WLdD) 

1 

2 
3 

Putih 

Bergaris ungu 

Ungu 

Pada fase 

pertumbuhan 

.9. Panjang lidah 

daun (PLdD) 

Diukur pada fase pertumbuhan 

10. Warna pelepah 

daun (WPD) 

1 

2 

3 
4 

Hijau 

Bergaris ungu 

Ungu muda 
Ungu 

 

11. Warna helaian 

daun (WHD) 

1 

2 

3 

4 
5 

Hijau muda 

Hijau 

Hijau tua 

Ungu pada ujung 

Ungu pada pingir 

Warna 

permukaan 

bagian luar 

pada fase 

vegetatif 

60 
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  6 
7 

Ungu dan hijau 

Ungu 

awal sampai 

akhir 

12. Warna buku 1 Hijau Pada fase 
 daun (WBD) 2 Kuning emas pertumbuhan 
  3 Bergaris ungu  

  4 Ungu  

13. Warna telinga 1 Putih Pada fase 
 daun (WTD) 2 Bergaris ungu pertumbuhan 
  3 Ungu  

14. Warna leher 1 Hijau tua Pada fase 
 daun (WLD) 2 Ungu pertumbuhan 

15. Sudut daun 1 Tegak Sudut daun 
 bendera (SDB) 3 Sedang (+45o) diukur dekat 
  5 Mendatar leher daun, 
  7 terkulai sebagai 
    sudut yang 
    terbentuk 
    antara daun 
    bendera 
    dengan poros 
    malai utama. 
    Jumlah 
    sampel 5, 
    diukur pada 
    fase 
    pertumbuhan 
    4-5 

16. Sudut daun 1 Tegak (<45 o) 
 (SD) 2 Sedang (45-90 o) 
  3 Mendatar (90 o) 
  4 Terkulai (>90 o) 

17. Permukaan 1 Tidak berambut Raba 
 daun (PD) 2 Sedang permukaan 
  3 Berambut daun dari 
    ujung atas 
    sam- pai ke 
    pangkal 
    daun. 
    Keberadaan 
    rambut pa- 
    da 
    permukaan 
    daun 
    diklasifikasi. 
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18. Panjang malai 

(PjM) 

Masukkan ukuran yang sebenarnya dalam cm, 

mulai leher sampai ujung malai. 

29. Tipe malai 

(TM) 

1 

3 

5 

7 

9 

Kompak 

Kompak dan sedang 

Sedang 

Sedang dan terbuka 

Terbuka 

Malai 

diklasifikasi 

sesuai 

dengan 

model 

percabangan, 

sudut cabang 

utama, dan 

kepadatan 
butir. 

20. Cabang malai 

sekunder 

(CbMs) 

0 

1 

2 
3 

Tidak bercabang 

Sedikit 

Banyak (padat) 

Bergerombol 

Pada fase 

pertumbuhan 

21. Poros malai 

(PM) 

1 
2 

Lurus 

Terkulai 

Pada fase 

pertumbuhan 

22. Panjang biji 

(PjBj) 

1 

3 

5 
9 

Sangat panjang 

Panjang 

Sedang 
Pendek 

(>7,50) 

(6,66-7,50) 

5,51-6,60) 
<5,51) 

23. Lebar biji (lBj)   Diukur 

dalam mm 

sebagai jarak 

terlebar 

antara 

lemma dan 

palea 

24. Bulu ujung 

gabah (BuG) 

0 

1 

5 

9 

Tidak berbulu 

Pendek hanya sebagian 

Pendek semua ada 

Panjang hanya sebagian 

Panjang ada 

Pada fase 

pertumbuhan 

25. Warna bulu 

ujung gabah 

(WBuG) 

0 

1 

2 

3 

4 

5 
6 

Tidak berbulu 

Kuning jerami 

Kuning emas 

Coklat 

Merah 

Ungu 

Hitam 
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26. Warna lemma 

dan palea 

(WLP) 

0 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 
10 

Kuning jerami 

Kuning emas bergaris 

Bercak coklat 

Garis-garis coklat 

Coklat 

Kemerahan sampai ungu muda 

Bercak ungu 

Garis-garis ungu 

Ungu 

Hitam 

Putih 

 

27. Keluarnya malai 

(KM) 

1 

3 

5 

7 
9 

Seluruh malai dan leher keluar 

Seluruh malai keluar leher sedang 

Malai keluar hanya sebatas leher 

Sebagian malai keluar 
Malai tidak keluar 

 

28, Ketegaran 

batang (KtB) 

1 

3 

5 

7 

9 

Kuat (tidak melengkung) 

Agak kuat (sebagian besar 

melengkung) 

Sedang (sebagian melengkung) 

Lemah (Sebagian besar agak 

rebah) 

Sangat lemah (Seluruh tanaman 

datar) 

 

29. Bentuk gabah 0 

1 

2 
3 

Bulat 

Agak bulat 

Sedang 

Panjang 

(=1) 

(1,1-2,0) 

(2,1-3,0) 
(> 3,0) 
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Lampiran 2. Form Pengamatan Karakterisasi 

 

Form karakterissasi 

Kode Kultivar : GL1 (Gogo putih) 

Tinggi tanaman (TT) 137 

Sudut batang (SdtB) : Tegak 

Panjang batang (PB) 103 

Diameter ruas batang bawah (DRRB) : 0,56 

Warna ruas batang (WRB) : Kuning keemasan 

Ketegaran batang : Kuat (tidak melengkung) 

Panjang daun (PjD) 67 

Lebar daun (LD) :1,8 

Permukaan daun (PD) : Tidak berambut 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau muda 
Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Tidak berwarna 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 2,2 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 30 

Tipe malai (TM) : Kompak 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Lurus 

Panjang biji (PjBj) : 0,7 

Lebar biji (LBj) : 0,4 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada sebagian pendek 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning keemasan 

Warna lemma dan palea (WLP) : Hitam 

Keluarnya malai : Seluruh Malai Keluar dan Leher Keluar 

Bentuk gabah : Bulat 
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Form karakterissasi 

Kode Kultivar : GL2 (Gogo merah) 

Tinggi tanaman (TT) 152 

Sudut batang (SdtB) : Sedang 

Panjang batang (PB) 122 
Warna ruas batang (WRB) : Hijau 

Ketegaran batang (KB) : Agak Kuat 

Panjang daun (PjD) 72 

Lebar daun (LD) : 1,8 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau Muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Hijau 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 3 Cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2 Cleft 

Panjang malai (PjM) 33 

Tipe malai (TM) : Antara Kompak Dan Sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Tidak Bercabang 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,7 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada Panjang 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning Emas 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning Jerami 

Keluarnya malai : Seluruh Malai Keluar Dan Leher Keluar 

Bentuk gabah : Sedang 
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Form karakterissasi 

Kode Kultivar : GL3 (Gogo hitam) 

Tinggi tanaman (TT) 153 

Sudut batang (SdtB) : Sedang 

Panjang batang (PB) 122 
Warna ruas batang (WRB) : Hijau 

Panjang daun (PjD) 71 

Ketegaran batang (KB) : Kuat 

Lebar daun (LD) : 1,6 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Hijau 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hiijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 3 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 33 

Tipe malai (TM) : Antara komak dan sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Tidak bercabang 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,7 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada panjang 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning keemasan 

Warna lemma dan palea (WLP) : bercak hitam 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher keluar 

Bentuk gabah : Sedang 
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Form karakterissasi 

Kode Kultivar : GL4 (Kidung Sari) 

Tinggi tanaman (TT) 150 

Sudut batang (SdtB) : Sedang 

Panjang batang (PB) 122 
Warna ruas batang (WRB) : Hijau 

Panjang daun (PjD) 72 

Ketegaran batang (KB) : Agak kuat 

Lebar daun (LD) : 1,5 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Hijau 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 3,2 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 32 

Tipe malai (TM) : Kompak 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Tidak bercabang 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,6 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : ada sebagian pendek 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning keemas an 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning jerami 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher keluar 

Bentuk gabah : Bulat 
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Form karakterissasi 

Kode Kultivar : GL5 (Gogo hitam agak ketan) 

Tinggi tanaman (TT) 157 

Sudut batang (sdtb) : Terbuka 

Panjang batang (PB) 128 
Warna ruas batang (WRB) : Kuning Keemasan 

Ketegaran batang (KB) : Kuat 

Panjang daun (pjd) 71 

Lebar daun (LD) : 1,9 

Permukaan daun (PD) : Sedang 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau Muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Mendatar 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (pldd) : 2,2 

Warna lidah daun (wldd) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-Cleft 

Panjang malai (pjm) 30 

Tipe malai (TM) : Kompak 

Cabang malai sekunder (cbms) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (pjbj) : 0.7 

Lebar biji (lbj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (bug) : Tidak Ada 

Warna bulu ujung gabah (wbug) : Tidak Ada 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning Emas 

Keluarnya malai : Seluruh Malai Keluar Leher Sedang 

Bentuk gabah : Bulat 
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Form karakterissasi 

Kode Kultivar : GL6 (Cere) 

Tinggi tanaman (TT) 133 

Sudut batang (SdtB) : Tegak 

Panjang batang (PB) 105 
Warna ruas batang (WRB) : Kuning keemasan 

Ketegaran batang (KB) : Agak kuat 

Panjang daun (PjD) 88 

Lebar daun (LD) : 1,8 

Permukaan daun (PD) : Sedang 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Kuning keemasan 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau tua 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 2,3 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 28 

Tipe malai (TM) : Kompak 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Lurus 

Panjang biji (PjBj) : 0,6 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Pendek sebagian 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning jerami 

Warna lemma dan palea (WLP) : Bercak coklat 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar leher sedang 

Bentuk gabah : Sedang 
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Form karakterissasi 

Kode Kultivar : GL7 (Mentik putih) 

Tinggi tanaman (TT) 128 

Sudut batang (SdtB) : Tegak 

Panjang batang (PB) 94 
Warna ruas batang (WRB) : Hijau 

Ketegaran batang (KB) : Kuat 

Panjang daun (PjD) 66 

Lebar daun (LD) : 0,94 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Tegak 

Warna leher daun (WLD) : Hijau muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Mendatar 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau tua 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 1,26 Cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : Acuminate 

Panjang malai (PjM) : 11,8 

Tipe malai (TM) : Antara kompak dan sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,5 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Pendek hanya sebagian 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning Jerami 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning Jerami 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher 

keluar 

Bentuk gabah : Bulat 
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Form karakterissasi 

Kode Kultivar : GL8 (Gogo merah wangi) 

Tinggi tanaman (TT) 128 

Sudut batang (SdtB) : Tegak 

Panjang batang (PB) 96 
Warna ruas batang (WRB) : Hijau 

Panjang daun (PjD) 67 

Ketegaran batang (KB) : Kuat 

Lebar daun (LD) :1,7 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Tegak 

Warna leher daun (WLD) : Hijau tua 

Sudut daun bendera (SDB) : Mendatar 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau tua 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) :1,3 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : Acuminate 

Panjang malai (PjM) 12 

Tipe malai (TM) : Antara kompak dan sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,6 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Pendek hanya sebagian 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning jerami 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning jerami 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar 

Bentuk gabah : Sedang 
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Form karakterisasi 

Kode varietas : GL9 (Mendali) 

Tinggi tanaman (TT) 155 

Sudut batang (SdtB) : Terbuka 

Panjang batang (PB) 127 

Warna ruas batang (WRB) : Kuning keemasan 

Panjang daun (PjD) 70 

Ketegaran batang (KB) : Agak kuat 

Lebar daun (LD) : 1,8 

Permukaan daun (PD) : Sedang 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Mendatar 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 2,3 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 30 

Tipe malai (TM) : Kompak 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,7 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Tidak ada 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Tidak ada 

Warna lemma dan palea (WLP) : Ungu 

Keluarnya malai : Malai keluar sebatas leher 

Bentuk gabah : Sedang 
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Form karakterisas 

Kode Aksesi :GS1 (Gogo beras hitam) 

Tinggi tanaman (TT) :130 cm 
Sudut batang (SdtB) : Terbuka 

Panjang batang (PB) 104 
Warna ruas batang (WRB) : Bergaris ungu 

Panjang daun (PjD) 75 

Ketegaran batang (KB) : Agak kuat 

Lebar daun (LD) : 1,6 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Mendatar 

Warna leher daun (WLD) : Hijau 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Bergaris ungu 

Warna buku daun (WBD) : Ungu 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau tua 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 2,3 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Bergaris ungu 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 29 

Tipe malai (TM) : Antara sedang dan terbuka 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Begerombol 

Poros malai (PM) : Lurus 

Panjang biji (PjBj) : 0,7 

Lebar biji (LBj) : 0,4 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Tidak ada 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Tidak ada 

Warna lemma dan palea (WLP) : Hitam 

Keluarnya malai : Sebagian malai keluar 

Bentuk gabah : Bulat 
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Form karakterisasi 

Kode Aksesi :GS2 ( Ketan Lusi) 

Tinggi tanaman (TT) 128 

Sudut batang (SdtB) : Mendatar 

Panjang batang (PB) 105 
Warna ruas batang (WRB) : Hijau 

Panjang daun (PjD) 65 

Ketegaran batang (KB) : Kuat 

Lebar daun (LD) : 1,2 

Permukaan daun (PD) : Tidak berambut 

Sudut daun (SD) : Mendatar 

Warna leher daun (WLD) : Hijau muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 2,2 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 28 

Tipe malai (TM) : Terbuka 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,6 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada sebagian Pendek 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning jerami 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning jerami 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher 

sedang 

Bentuk gabah : sedang 
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Form karakterisasi 

Kode varietas :GS3 (Gogo putih bulu Panjang) 

Tinggi tanaman (TT) :128 cm 

Sudut batang (SdtB) : Mendatar 

Panjang batang (PB) :104 cm 
Warna ruas batang (WRB) : Hijau 

Panjang daun (PjD) : 66 cm 

Ketegaran batang (KB) : Sedang 

Lebar daun (LD) : 1,3 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Mendatar 

Warna leher daun (WLD) : Hijau muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 2,5 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) : 29 cm 

Tipe malai (TM) : Sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,6 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada sebagian Panjang 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning keemasan 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning keemas an 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher 

sedang 

Bentuk gabah : Bulat 
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Form karakterisasi 

 

Kode varietas : GS4 ( Ketan Pati) 

Tinggi tanaman (TT) 117 

Sudut batang (SdtB) : Terbuka 

Panjang batang (PB) 83 

Warna ruas batang (WRB) : Bergaris ungu 

Panjang daun (PjD) : 80 cm 

Ketegaran batang (KB) : Sedang 

Lebar daun (LD) : 0,6 cm 

Permukaan daun (PD) : Sedang 

Sudut daun (SD) : Mendatar 

Warna leher daun (WLD) : Ungu 

Sudut daun bendera (SDB) : Mendatar 

Warna telinga daun (WTD) : Bergaris ungu 

Warna buku daun (WBD) : Bergaris ungu 

Warna helaian daun (WHD) : Ungu pada bagian ujung 

Warna pelepah daun (WPD) : Bergaris ungu 

Panjang lidah daun (PLdD) : 0,6 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 30 

Tipe malai (TM) : Sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,5 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada pendek 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : kemerahan 

Warna lemma dan palea (WLP) : Hitam 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher 

sedang 

Bentuk gabah : Sedang 
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Form karakterissasi 

 

Kode Kultivar : GS5 (Gogo gabah merah bulu Pendek) 

Tinggi tanaman (TT) 118 

Sudut batang (SdtB) : Sedang 

Panjang batang (PB) 85 

Warna ruas batang (WRB) : Hijau 

Ketegaran batang (KB) : Kuat 

Panjang daun (PjD) 77 

Lebar daun (LD) : 0,7 

Permukaan daun (PD) : Sedang 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Kuning keemasan 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 0,8 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 29 

Tipe malai (TM) : Sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,6 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Pendek sebagian berbulu 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning jerami 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning jerami 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar leher sedang 

Bentuk gabah : Agak bulat 
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Form karakterissasi 

Kode Kultivar : GS6 (Gogo merah wangi) 

Tinggi tanaman (TT) 102 

Sudut batang (SdtB) : Sedang 

Panjang batang (PB) 80 
Warna ruas batang (WRB) : Hijau 

Ketegaran batang (KB) : Kuat 

Panjang daun (PjD) 64 

Lebar daun (LD) : 0,6 

Permukaan daun (PD) : Sedang 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau muda 

Sudut daun bendera (SDB) : Tegak 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Kuning keemasan 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 0,6 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) 22 

Tipe malai (TM) : Antara kompak dan sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,7 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada sebagian 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning keemasan 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kemerahan 

Keluarnya malai : Malai keluar hanya sebatas leher 

Bentuk gabah : Bulat 
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Form karakterisasi 

Kode varietas :KT1 (ketan pendok) 

Tinggi tanaman (TT) 105 

Sudut batang (SdtB) : Sedang 

Panjang batang (PB) 73 
Warna ruas batang (WRB) : Kuning keemasan 

Panjang daun (PjD) : 42,47 

Ketegaran batang (KB) : Agak kuat 

Lebar daun (LD) : 1,60 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Tegak 

Warna leher daun (WLD) : Hijau 

Sudut daun bendera (SDB) : Mendatar 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau bergaris ungu 

Panjang lidah daun (PLdD) : 3,2 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) : 22,67 cm 

Tipe malai (TM) : Antara kompak dan sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Bergerombol 

Poros malai (PM) : Lurus 

Panjang biji (PjBj) : 0,9 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada sebagian pendek 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning jersmi 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning jerami 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher 

keluar 

Bentuk gabah : Bulat 
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Form karakterisasi 

Kode varietas :KT2 (ketan punyuh) 

Tinggi tanaman (TT) :121 cm 

Sudut batang (SdtB) : Sedang 

Panjang batang (PB) 74 
Warna ruas batang (WRB) : Kuning keemasan 

Panjang daun (PjD) : 35,20 

Ketegaran batang (KB) : Agak kuat 

Lebar daun (LD) : 0,98 

Permukaan daun (PD) : Halus 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 3,3 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) : 31,0 

Tipe malai (TM) : Terbuka 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Bergerombol 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,9 

Lebar biji (LBj) : 0,32 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada sebagian pendek 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Kuning jerami 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning keemas an 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher 

keluar 

Bentuk gabah : Bulat 
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Form karakterisasi 

Kode varietas : KT3 (Ketan genjah) 

Tinggi tanaman (TT) :94,4 

Sudut batang (SdtB) : Terbuka 

Panjang batang (PB) 73 
Warna ruas batang (WRB) : Kuning keemas an 

Panjang daun (PjD) : 32,83 

Ketegaran batang (KB) : Agak kuat 

Lebar daun (LD) : 1,06 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 2,5 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) : 26,50 cm 

Tipe malai (TM) : Terbuka 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Bergerombol 

Poros malai (PM) : Lurus 

Panjang biji (PjBj) : 0,9 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Tidak ada 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Tidak ada 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning jerami 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher 

sedang 

Bentuk gabah : Sedang 
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Form karakterisasi 

Kode varietas : KT4 (Ketan merah) 

Tinggi tanaman (TT) 101 

Sudut batang (SdtB) : Tegak 

Panjang batang (PB) 75 
Warna ruas batang (WRB) : kuning keemasan 

Panjang daun (PjD) : 58,47 

Ketegaran batang (KB) : Agak kuat 

Lebar daun (LD) : 1,5 

Permukaan daun (PD) : Halus 

Sudut daun (SD) : tegak 

Warna leher daun (WLD) : Hijau 

Sudut daun bendera (SDB) : Mendatar 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Ungu 

Panjang lidah daun (PLdD) : 3,2 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) : 25,96 

Tipe malai (TM) : Antara kompak dan sedang 

Cabang malai sekunder (CbMs) : banyak 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,83 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Ada sebagian pendek 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Hitam 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning jerami 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar leher sedang 

Bentuk gabah : Sedang 
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Form karakterisasi 

Kode varietas : KT5 (ketan pelem) 

Tinggi tanaman (TT) :110 cm 

Sudut batang (SdtB) : Sedang 

Panjang batang (PB) :72,1 
Warna ruas batang (WRB) : Kuning keemasan 

Panjang daun (PjD) : 46,47 

Ketegaran batang (KB) : Agak kuat 

Lebar daun (LD) : 0,88 

Permukaan daun (PD) : Berambut 

Sudut daun (SD) : Sedang 

Warna leher daun (WLD) : Hijau 

Sudut daun bendera (SDB) : Sedang 

Warna telinga daun (WTD) : Putih 

Warna buku daun (WBD) : Hijau 

Warna helaian daun (WHD) : Hijau 

Warna pelepah daun (WPD) : Hijau 

Panjang lidah daun (PLdD) : 3,2 cm 

Warna lidah daun (WLdD) : Putih 

Bentuk lidah daun (BLD) : 2-cleft 

Panjang malai (PjM) : 26,50 

Tipe malai (TM) : Terbuka 

Cabang malai sekunder (CbMs) : Sedikit 

Poros malai (PM) : Terkulai 

Panjang biji (PjBj) : 0,8 

Lebar biji (LBj) : 0,3 

Bulu Ujung gabah (BuG) : Tidak ada 

Warna bulu ujung gabah (WBuG) : Tidak ada 

Warna lemma dan palea (WLP) : Kuning keemas an 

Keluarnya malai : Seluruh malai keluar dan leher 

keluar 

Bentuk gabah : Sedang
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